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**MOTO**

ILMU ADALAH HARTA YANG TAK AKAN PERNAH HABIS
Skripsi ini aku persembahkan untuk kedua orang tuaku
TERCINTA yang selalu menyangi dan tak ada henti-hentinya membimbingku selama ini
v
ABSTRAK
IRNAWATI IRWAN, 2019. Perkembangan Gerak Tari Molulo Pada Masa Kini di  Keluraha  Anawai  Kecamatan  Wua-wua  Kota  Kendari  Sulawesi  Tenggara  . Fakultas   Seni   dan   Desain,   Universitas   Negeri   Makassar.   Dibimbing   oleh Dr.A.Jamilah, M.Sn dan Dr. HJ. Heriyati Yatim, M.Pd.
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  (1)  Perkembangan  gerak  tari Molulo pada masa kini di Kelurahan Anawai Kecamatan Wua-wua Kota Kendari. (2)  Keterkaitan  antara  musik  iringan  dengan  gerak  tari  Molulo  di  Kelurahan Anawai  Kecamatan  Wua-Wua  Kota  Kendari.  Penelitian  kualitatif  ini  bersifat deskriptif.  Sumber  data  penelitian  yaitu,  ketua  sanggar  Anasepu,  koreografer Sanggar Anasepu, pelaku tari Molulo dan masyarakat. Data dikumpulkan dengan cara,  studi  pustaka,  observasi,  wawancara,  dan  dokumentasi.  Hasil  penelitian menunjukkan bahwa:(1) Ada 5 ragam gerak terhadap tari Molulo masa kini yang namanya dikenal dimasyarakat Kelurahan  Anawai adalah Molulo segitiga. Pola lantai tari Molulo  yaitu membentuk lingkaran. (2) Musik iringan sangat berkaitan erat dengan gerak tari Molulo. Sebab yang menjadi  penentu dalam kekompakan gerak  penari  satu  dengan  yang  lainnya adalah musik  iringannya  dimana  pada ketukan musik harus seirama dengan gerak tari Molulo.
vi
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BAB 1
PENDAHULUAN
A.  Latar Belakang
Indonesia  memiliki  banyak  suku  bangsa  dengan  perbedaan-perbedaan kebudayaan,
yang   tercermin   pada
pola
dan   gaya
hidup   masing-masing. Kebudayaan   adalah   kompleks   yang   mencakup   pengetahuan,   kepercayaan, kesenian,  moral, hukum, adat istiadat, dan  lain  kemampuan-kemampuan serta kebiasaan-kebiasaan yang  didapatkan oleh manusia sebagai anggota masyarakat (Soerjono Soekamto, 2012: 53). Setiap daerah memiliki kebudayaan yang berbeda antara daerah

satu dengan daerah lainnya  baik itu berupa tarian, lagu daerah ataupun  upacara  adat  yang  merupakan  warisan  nenek  moyang  secara  turun temurun, tidak terkecuali masyarakat  di Kecamatan Siompu Kabupaten  Buton Selatan.

Kabupaten Buton Selatan merupakan salah satu kabupaten yang terletak di

Provinsi  Sulawesi  Tenggara  dengan  koordinat  4.96-6.25  LS  dan  120.00-

123.24  BT.  Kabupaten  ini  memiliki  luas  509,92  𝑘��2    dan  jumlah  populasi
sebanyak  92.953  (DKCS  2014).  Kabupaten  Buton  Selatan  sendiri  memiliki wilayah daratan  seluas ±2.488,71 𝑘��2   dan wilayah perairan laut diperkirakan

seluas  ±21.054  𝑘��2 .  Masyarakat  Buton  Selatan  pada  umumnya  berprofesi
sebagai petani, nelayan, pelaut, pedagang, dan sebagian bekerja di  sektor jasa
lainnya. Kabupaten Buton Selatan terkenal sebagai penghasil aspal. Masyarakat Buton   Selatan   memiliki   beragam   kebudayaan,   baik   budaya   hasil   ciptaan masyarakat  itu sendiri, maupun  budaya  hasil  adaptasi  dari  budaya  kesultanan

1

Buton. Kebudayaan tersebut berupa tari-tarian, lagu daerah, upacara adat, serta kebudayaan lainnya.

Setiap   daerah   di   Buton   Selatan   tentunya   memiliki   kebudayaan   di daerahnya
masing-masing,
termasuk
masyarakat
Siompu.
Masyarakat
di Kecamatan Siompu memiliki beberapa seni tari yang sudah jarang dikenal oleh masyarakat  pada  umumnya.  Seperti  misalnya  tari  Linda,  tari  Padhoge,  tari Baramai, dan tari Fomani.

Tari Linda merupakan tari yang menggambarkan kegembiraan masyarakat Siompu saat tiba masa panen. Secara etimologi kata Linda dalam bahasa Siompu memiliki arti menari,  mendapat kata kerja menjadi melinda-linda, mengandung arti  menari  berkeliling  (memutar-mutar  tubuh)  seindah  burung  yang  terbang. Tarian  ini  digelar  untuk  merayakan   masa  panen  serta  bentuk  kesyukuran masyarakat  setelah  melewati  masa  satu  tahun.  Tari  Linda  dilakukan  dengan gerakan
berputar
sambil
mengayunkan
salenda
bagi
penari
wanita
dan handuk/samba bagi penari pria. Tari Linda selalu ditampilkan pada upacara adat Kamboto yang dilaksanakan satu kali dalam setahun dan merupakan salah satu tari  tradisonal  yang  wajib  untuk  ditampilkan  pada  upacara  adat  Kamboto  di Kecamatan Siompu.

Upacara adat Kamboto lahir dari gagasan dan anjuran dari Kesultanan Buton. Upacara adat Kamboto merupakan warisan leluhur yang hidup dan terus dilaksanakan
secara
turun
temurun
sampai
sekarang.
Upacara
Kamboto dilaksanakan sekali dalam setahun oleh masyarakat Siompu, yang dimulai dengan pelaksanaan  tari  Linda  dan  diakhiri  dengan  tari  Fomani.  Pada  pelaksanaanya

upacara adat Kamboto terdiri dari lima tahap, dimulai dari diadakannya pogaua (musyawarah),  kaolundo awua (membersihkan Baruga), pelaksanaan tari Linda, humaano   baruga,   dan   pelaksanaan   tari   Fomani.   Upacara   adat   Kamboto dilaksanakan  untuk  pesta  panen,  untuk  mengenang  jasa  para  pahlawan  yang berjuang untuk kemerdekaan yang digambarkan dalam tari Fomani, serta sebagai bentuk  rasa  syukur  masyarakat  atas  keberhasilannya  menjalani  hidup  selama setahun.  Masyarakat  Siompu  mengadakan  upacara  adat  Kamboto  ini  di  suatu tempat yaitu Baruga (rumah adat Siompu) secara bersama-sama.

Upacara adat Kamboto diadakan untuk membina keakraban, baik antar individu dengan kelompok maupun kelompok dengan dengan kelompok sehingga nampak  dalam   pelaksanaanya  budaya  ini  menjadi  pemersatu.  Upacara  adat Kamboto   sendiri   memiliki   ciri   khas   persatuan   dan   gotong   royong   antar masyarakat  siompu  yang  dapat  dilihat   dari   keterlibatan  masyarakat  dalam pelaksanaan
upacara
adat
Kamboto.
Masyarakat
Siompu
yang
berada diperantauan biasanya akan kembali ke kampung  halaman ketika pelaksanaan upacara adat Kamboto tiba dan kembali bersatu dengan masyarakat yang menetap, sehingga nampak dalam pelaksanaanya upacara ini menjadi alat pemersatu.

Budaya  Kamboto ini perlu diketahui  oleh generasi selanjutnya sebagai wawasan  budaya  dan  memperkuat  semangat  persatuan  dan  kesatuan  sehingga akan  lebih  memperkokoh  kepribadian  masyarakat  Siompu.  Sampai  sekarang, sepanjang  pengetahuan  penulis,  kajian  tentang  tari  Linda  pada  upacara  adat Kamboto  belum  pernah  ditulis  sebagai  suatu  karya   ilmiah.  Padahal  kajian semacam ini sekurang-kurangnya dapat dijadikan upaya ke arah  pengungkapan

nilai-nilai  budaya  yang  masih  hidup  dan  positif  bagi  masyarakat  Siompu. Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk mengangkat judul Bentuk Penyajian Tari Linda pada Upacara Adat Kamboto di Kecamatan Siompu Kabupaten Buton Selatan sebagai objek penelitian.

B.  Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka dapat disimpulkan masalah sebagai berikut.

1. Bagaimana  bentuk  penyajian  tari  Linda  pada  upacara  adat  Kamboto  di

Kecamatan Siompu Kabupaten Buton Selatan?

2. Bagaimana fungsi tari Linda pada Upacara adat Kamboto di Kecamatan

Siompu Kabupaten Buton Selatan?

C.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian di atas dan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui bentuk penyajian tari Linda pada upacara adat Kamboto
di Kecamatan Siompu Kabupaten Buton Selatan.

2. Untuk  mengetahui  fungsi  tari  Linda  pada  upacara  adat  Kamboto  di

Kecamatan Siompu Kabupaten Buton Selatan.

D.  Manfaat Penelitian
Berdasarkan  tujuan  penelitian  yang  telah  diuraikan  sebelumnya,  maka penelitian mengharapkan adanya manfaat sebagai berikut

1.
Manfaat teoritis

Penelitian
dapat
memberi
manfaat
secara
teoritis.
Informatif
yang bermanfaat untuk para pembaca sebagai pengembangan ilmu pengetahuan, juga dapat menjadi referensi dan literatur dalam memperluas wawasan mengenai tari Linda khususnya di Kecamatan Siompu Kabupaten Buton Selatan.

2.
Manfaat praktis

Sebagai  dokumentasi  sejarah  bahwa  masyarakat  di  Kabupaten  Buton Selatan  khususnya  Kecamatan Siompu memiliki warisan budaya dan seni tari yakni   tari   Linda   serta   memberi   informasi   yang   dapat   digunakan   dalam memberikan pemahaman tentang potensi kebudayaan yang terdapat di Kecamatan Siompu Kabupaten Buton Selatan.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A.  Tinjauan Pustaka
1.  Penelitian Terdahulu
Dalam penelitian ini terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan dan  reliable   dengan  permasalahan  yang  akan  diteliti  yaitu  tentang  bentuk penyajian  tari  Linda  pada  upacara  adat  Kamboto  dan  fungsi  tari  Linda  pada upacara adat Kamboto.

a.
Isra Kita Suci Agus. 2016. “Tari Linda Dalam Upacara Adat Karia (Pingitan) Pada  Masyarakat Muna Di Kabupaten Muna Sulawesi Tenggara”. Program Studi Pendidikan Sendratasik, Fakultas Seni dan Desain, Universitas Negeri Makassar. Memaparkan prosesi upacara adat Karia dan bentuk penyajian tari Linda pada upacara adat Karia (pingitan). Adapun hasil penelitian ini adalah prosesi upacara adat karia merupakan salah satu ritual  adat yang bertujuan untuk  mendewasakan wanita  Muna. Dalam  proses pelaksanannya  upacara adat Karia memiliki dua belas prosesi  yang saling terkait dengan prosesi lainnya,  dimana  kedua  belas  prosesi  ini  kaya  akan  nilai  budaya  leluhur khususnya  budaya leluhur masyarakat Muna yang dipertahankan dan masih diterapkan sampai saat  ini.  Penyajian tari Linda dalam upacara adat Karia masih   dijaga   dan   dilestarikan   sampai   sekarang  ini.   Dimana   gerakan- gerakannya  masih  kompleks  terhadap  tari   Linda  terdahulu  serta  tidak mengurangi nilai makna dari setiap gerakannya yaitu  gerakan  yang lembut

dan mempunyai tujuan bagi si penarinya yaitu melepaskan kotoran pada jiwa
6

dan raganya. Dan itulah alasan mengapa tari Linda masih dipertahankan dan eksis sampai saat ini.

b.
Nursila.   2016.   “Tari   Fomani   Pada   Upacara   Adat   Kamboto   Di   Desa Biwinapada  Kecamatan Siompu Kabupaten Buton Selatan”. Program Studi Pendidikan  Sendratasik,   Fakultas  Seni  dan  Desain,  Universitas  Negeri Makassar. Memaparkan latar belakang kehadiran Tari Fomani dalam upacara adat  Kamboto  dan  bentuk  penyajian  Tari  Fomani   dalam  upacara  adat Kamboto. Adapun hasil penelitian ini adalah Latar belakang kehadiran Tari Fomani dalam upacara adat Kamboto dibawa oleh La Paleandala (perantau yang  tidak  jelas  asal  usulnya)  sejak  tahun  1815.  Beliau  membawa  Tari Fomani  ini  dan  berkolaborasi  dengan  masyarakat  Siompu.  Konon,  suatu ketika arah tujuan La Paleandala tidak terasa pada malam hari sudah berada di sekitar perairan pulau Siompu,  La  Paleandala mendengar bunyi gedang yang terdengar sayup-sayup. Untuk menelusuri apa sebenarnya yang sedang dilakukan oleh masyarakat Siompu, maka La Paleandala menyempatkan diri singgah  dan  terdampar  di  Pulau  Siompu.  Setelah  berinteraksi   dengan masyarakat setempat rupanya kejadian yang didengar pada malam harinya barusan   diadakan  acara  Kamboto,  maka  ia  terkesan  dan  ingin  sekali menyaksikan   bagaimana   wujud   dari   acara   Kamboto   itu,   sehingga   ia menawarkan  kepada   masyarakat  Siompu  untuk  mempertunjukan  sebuah pertunjukan,  dengan  syarat  malam  harinya  diadakan  acara  Kamboto  dan masyarakat  Siompu menyetujui  syarat  yang  diajukan  oleh  La  Paleandala tersebut, maka diadakanlah acara adat Kamboto. Setelah malam hari diadakan

acara Kamboto, pada siang harinya giliran La Paleandala mempertontonkan pertunjukannya. Dengan melihat pertunjukan yang dilakukan La Paleandala tersebut,
maka

orang

Siompu

menyebutnya
dengan
Fomani
yang pelaksanaannya  dilaksanakan  pada  siang  hari  dan  sudah  menjadi  tradisi masyarakat Siompu setiap tahun. Bentuk penyajian Tari Fomani pada upacara adat Kamboto yaitu, disajikan pada akhir upacara adat Kamboto di lapangan yang
telah
dihiasi
oleh
para
penonton
 yang

mengelilingi
lapangan pertunjukan sehingga lapangan pertunjukan membentuk lingkaran.  Karena disajikan
 pada
waktu
siang
hari,
Tari
Fomani
tidak
 membutuhkan pencahayaan khusus karena menggunakan cahaya matahari langsung. Kostum penari Fomani  kamanu-manu, yakni kain merah putih, kampurui (penutup kepala),  celana  panjang  dan  sarung  adat  Buton.  Properti  yang  digunakan penari Fomani kamanu-manu adalah Ani (perisai) yang dihiasi dengan bunga cempaka,  kampue  (parang  panjang),  dan  pandanga  (tombak).  Gerak  Tari Fomani  penari  Fomani  kamanu-manu  dari  timur  dan  gerak  Tari  Fomani penari kamanu-manu dari barat sama yaitu kedua penari saling berhadapan dari  arah timur dan arah barat, kemudian keduanya duduk dan mengangkat kedua tangan tanda penghormatan, setelah hormat keduanya keliling lapangan sebanyak tujuh putaran ke kiri dan tujuh putaran ke kanan. Sebelum masuk di tengah lapangan, penari terlebih dahulu harus meminta izin kepada pemangku adat yang berada di Baruga dengan melakukan gerakan  mengangkat kaki kanan tiga kali dan kaki kiri tiga kali, kemudian menancapkan tombak  di tanah terus mengambil pedang dan perisai yang dipegang dengan tangan kiri.

c.
Nur Qomariah. 2014. “Bentuk Penyajian Tari Padhoge dalam Upacara Adat Ngkade di Desa Biwinapada Kecamatan Siompu Kabupaten Buton”. Program studi Pendidikan  Sendratasik, Fakultas Seni dan Desain, Universitas Negeri Makassar.  Memaparkan  prosesi  upacara adat  Ngkade  di desa Biwinapada kecamatan  Siompu  kabupaten  Buton  dan  bentuk  penyajian  tari  Padhoge dalam   upacara   adat   Ngkade   di   desa   Biwinapada   kecamatan   Siompu kabupaten Buton. Adapun hasil penelitian ini adalah Bentuk  penyajian tari Padhoge pada upacara adat Ngkade yaitu, disajikan pada akhir upacara adat Ngkade di panggung yang telah dihias dengan bunga, kertas warna-warni, kain latar  hitam  dengan motif bunga perak dan merah di bawahnya, serta motif naga pada langit-langit panggung. Karena disajikan pada waktu siang hari,
tari
padhoge
tidak
membutuhkan
pencahayaan
khusus
karena menggunakan  cahaya  matahari  langsung.  Kostum  penari  padhoge  wanita menggunakan   baju   kombo   dan   baju   wilidhu   sedang   penari   laki-laki menggunakan baju bebas  rapi dan wajib menggunakan peci atau penutup kepala.  Properti  yang  digunakan  penari  wanita  pada  tari  Padhoge  yaitu selendang  dan  lenso  (sapu  tangan).  Gerak  tari  padhoge  wanita  terkesan lembut dan mendayu sedang gerak tari pria lebih bersemangat. Penari lelaki berasal dari para tamu dan sanak keluarga para gadis sedangkan penari wanita adalah gadis yang baru keluar dari pingitan.

Perbedaan dari penelitian Isra Kita Suci Agus dalam “Tari Linda Dalam Upacara  Adat  Karia  (Pingitan)  Pada  Masyarakat  Muna  Di  Kabupaten  Muna Sulawesi  Tenggara”  dengan  penelitian  sekarang adalah  keduanya  mengangkat

topik yang sama yakni bentuk penyajian tari Linda, tetapi pada upacara adat yang berbeda,  dimana  bentuk Penyajian tari Linda pada upacara adat Karia berbeda dengan bentuk penyajian  tari Linda pada upacara adat Kamboto, baik dari segi kostum, penari, jenis tari, waktu pelaksanaan, dan tempat pertunjukan.

Perbedaan penelitian Nur Sila dalam “Tari Fomani Pada Upacara Adat Kamboto Di  Desa Biwinapada Kecamatan Siompu Kabupaten Buton Selatan” dengan penelitian sekarang yaitu keduanya meneliti pada upacara adat yang sama tetapi  masalah  yang  diangkat  berbeda.  Pada  penelitian  terdahulu  mengangkat masalah latar belakang kehadiran Tari Fomani dalam upacara adat Kamboto dan bentuk penyajian Tari Fomani dalam upacara adat Kamboto sedangkan penelitian sekarang mengangkat masalah bentuk penyajian tari  Linda pada upacara  adat Kamboto dan fungsi tari Linda pada upacara adat Kamboto.

Penelitian Nur Qomariah yang berjudul “Bentuk Penyajian Tari Padhoge dalam Upacara Adat Ngkade di Desa Biwinapada Kecamatan Siompu Kabupaten Buton” meneliti tari dan upacara yang berbeda dengan penelitian sekarang. Hanya saja pada prosesi upacara adat  ngkade pada hari ketiga ditampilkan tari Linda yang hanya dibawakan para tokoh adat, tuan  rumah dan tamu yang hadir. Pada penelitian Nur Qomariah tari Linda tidak menjadi fokus  penelitian, tari Linda pada penelitian tersebut tidak dibahas secara mendetail, dimana yang  menjadi pembahasan hanya properti yang digunakan yaitu handuk serta penari yang hanya berasal  dari tokoh adat dan tamu laki-laki. Berbeda dengan penelitian sekarang yang  membahas  tari   Linda  secara  mendetail.  Selain  itu  tari   Linda  yang ditampilkan pada upacara ngkade  berbeda dengan tari Linda yang ditampilkan

pada upacara adat kamboto meskipun memiliki ragam gerak yang sama. Pada upacara adat  ngkade hanya ada satu jenis Linda yang ditampilkan yaitu Linda yang  dibawakan  oleh  pria   sementara  pada  upacara  adat  Kamboto,   Linda dibawakan oleh semua kalangan masyarakat.

2.  Deskripsi Konsep
a. Upacara Adat Kamboto
Sebelum memasuki pembahasan upacara adat  Kamboto terlebih dahulu peneliti memaparkan beberapa definisi dari upacara adat. Menurut Dendy Sugono dalam KBBI (1988:  1533)  Upacara adalah rangkaian tindakan atau perbuatan yang terikat pada aturan tertentu  menurut adat atau agama. Menurut Soepanto (1991: 2)  upacara  tradisional  ialah tingkah  laku  resmi  yang dibakukan  untuk peristiwa-peristiwa yang tidak ditujukan pada kegiatan teknis  sehari-hari, akan tetapi  mempunyai  kaitan  dengan  kepercayaan  akan  adanya  kekuatan  di  luar kemampuan manusia. Kekuatan di luar kemampuan manusia itu dapat diartikan Tuhan Yang Maha Kuasa, dapat pula diartikan kekuatan supernatural, seperti roh nenek  moyang,  pendiri  desa,  roh  leluhur  yang  dianggap  masih  memberikan perlindungan kepada keturunannya dan sebagainya.

Upacara adalah serangkaian tindakan atau perbuatan yang terikat pada aturan tertentu berdasarkan adat istiadat, agama, dan kepercayaan. Jenis upacara dalam
kehidupan
masyarakat,
antara
lain,
upacara
penguburan,
upacara perkawinan, dan upacara pengukuhan kepala suku. Upacara adat adalah suatu upacara  yang  dilakukan  secara  turun-temurun  yang  berlaku  di  suatu  daerah. Dengan demikian, setiap  daerah memiliki upacara adat sendiri-sendiri dan tidak

lepas  dari  unsur  sejarah.  Upacara  pada  dasarnya  merupakan  bentuk  perilaku masyarakat  yang  menunjukkan  kesadaran  terhadap  masa  lalunya  (Alfiansyah,

2013: 1).

Adat
istiadat
adalah
kumpulan
tata
kelakuan
yang   paling   tinggi kedudukannya  karena  bersifat  kekal  dan  terintegrasi  sangat  kuat  terhadap masyarakat yang memilikinya. Adat istiadat juga merupakan perilaku budaya dan aturan-aturan yang telah berusaha diterapkan dalam lingkungan masyarakat (Azis Farhan, 2014: 1). Menurut Em Zul Fajri  dan Aprilia (2008: 567) dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adat ialah kebiasaan perilaku yang dijumpai secara turun- temurun, kebiasaan yang diturut dari nenek moyang sejak jaman dahulu kala.

Dari  beberapa  definisi  di  atas  dapat  disimpulkan  bahwa  upacara  adat adalah tindakan atau perbuatan yang terikat pada aturan tertentu menurut adat atau agama  yang  bersifat   kekal  dan  terintegrasi  kuat  terhadap  masyarakat  yang memilikinya serta dilakukan secara turun-temurun.

Upacara  adat  Kamboto  adalah  salah  satu  upacara  adat  di  Kecamatan Siompu Kabupaten Buton Selatan yang diadakan untuk mengenang jasa-jasa para pahlawan dalam  melakukan pertempuran dan memeriahkan kemenangan dalam melawan musuh-musuh yang ingin menguasai pulau Buton, perayaan masa panen serta rasa syukur setelah melewati satu tahun.

Menurut  Muh.  Falihi  (2004:  37)  istilah  Kamboto  berasal  dari  bahasa Siompu  (rumpun bahasa Muna) yaitu suatu seperangkat adat atau kegiatan adat yang dilaksanakan setiap tahunnya yang didalamnya terdiri dari tarian Linda yang pelaksanaannya dilaksanakan tiga malam berturut-turut. Budaya Kamboto dalam

masyarakat  Siompu  disebut  juga  Bongkaano  Tau  yang  berarti  acara  tahunan. Unsur  inti  dalam  pelaksanaan  Kamboto  ini  adalah  pemangku  adat.  Adapun struktur pemangku adat atau jabatan syara, berturut-turut dari pemangku tertinggi sampai  terendah  yaitu  Parabela  berjumlah  satu  orang,  Wati  berjumlah  empat orang,  Fotu  berjumlah  empat  orang,  Pangara   berjumlah  empat  orang,  dan Anabuou berjumlah 4 orang.

Upacara   Kamboto   dimulai   dari   diadakannya   pogaua   (musyawarah) beberapa kali yang dalam istilah adat do undu-undue (dimusyawarahkan beberapa kali)  sampai  ada   kesepakatan  hari  yang  baik  untuk  dimulainya  Kamboto, kaolundo  awua  (membersihkan   Baruga)  yang  dilaksanakan  sehari  sebelum Kamboto,  dalam  pembenahan  Baruga  ada  beberapa  kegiatan  yang  dilakukan seperti mengganti atap Baruga, mengganti lantai, dan  pengangkatan tokoh adat (Anabuou). Setelah pelaksanaan kaolundo awua tahap selanjutnya  pelaksanaan tari Linda selama tiga malam berturut-turut, tahap selanjutnya  yaitu  humaano Baruga  yang dilaksanakan tiga hari setelah pelaksanaan tari  Linda dan tahap terakhir yaitu pelaksanaan tari Fomani.

b. Tari Linda
Sebelum membahas lebih dalam mengenai Tari  Linda,  terlebih  dahulu penulis akan memaparkan beberapa defenisi tari. Sudarsono dalam bukunya Tari- Tarian  Indonesia   mengemukakan  tari  adalah  ekspresi  jiwa  manusia  yang diungkapkan dengan gerak-gerak ritmis yang indah (Suwaji Bastomi, 1990: 43). Menurut Sumaryono (2006: 2) tari adalah jenis  kesenian yang terkait langsung

dengan  gerak  tubuh  manusia.  Tubuh  menjadi  alat  utama,  dan  gerak  tubuh merupakan media dasar untuk mengungkapkan ekspresi seni tari.

Selanjutnya  definisi  tari  menurut  para  ahli  (Wahyudiyanto,  2008: 11), yaitu :

a. Menurut Periksa Langer (2006: 1-13) tari adalah suatu perwujudan yang bersemi dan tumbuh dari laku yang dikerjakan oleh penari.

b. Menurut Suryodiningrat (1979: 7), tari adalah seluruh gerak anggota tubuh,  suara   gamelan  ditata  menurut  irama  gending  dalam  suatu kesesuaian simbol dengan maksud tari itu sendiri.

c. Menurut Cattapadhaya (1965: 14), tari adalah desakan emosi manusia yang  mendorong kita mencari ungkap dalam bentuk gerakan-gerakan ritmis.

d. Bagong Kussudiardjo (1985: 16) menyebutkan tari adalah keindahan bentuk  dari  anggota  badan  manusia  yang  bergerak,  berirama,  dan berjiwa yang harmonis
Menurut M. Jazuli (2016: 33) tari sebagai salah satu cabang kesenian merupakan  ekspresi  manusia  yang  paling  mendasar  dan  paling  tua.  Manusia dengan  tubuhnya  merasakan  ketegangan  dan  ritme  alam  sekitarnya  kemudian mengekspresikan respons-respons perasaanya kepada alam sekitarnya. Sedangkan menurut  Munasiah  (1982:  17)  tari  tradisonal   ialah  suatu  bentuk  tari  yang mengandung  nilai-nilai  luhur,  bermutu tinggi,  yang  dibentuk  dalam  pola-pola gerak tertentu dan terikat, telah berkembang dari masa ke masa dan mengandung pula nilai-nilai filosofis yang dalam, simbolis, religius dan tradisi yang tetap.

Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa tari adalah bentuk ekspresi jiwa manusia dalam bentuk gerak yang ritmis, dengan tubuh  menjadi alat utama  serta  gerak  sebagai  medianya,  yang diiringi  bunyi- bunyian serta memiliki makna tertentu.

Linda  adalah  salah  satu tari  yang berasal  dari  Kabupaten  Buton  Selatan, Kecamatan Siompu. Secara etimologi kata Linda dalam bahasa Siompu memiliki arti menari, mendapat kata kerja menjadi melinda-linda, mengandung arti menari berkeliling (memutar-mutar tubuh) seindah burung yang terbang. Sesuai dengan arti katanya, tari Linda memiliki gerakan berputar perlahan sambil mengayunkan salenda/samba. Tari Linda dilaksanakan oleh masyarakat Siompu untuk perayaan masa  panen,  dan  syukuran  setelah  melewati  masa  satu  tahun.  Tari  Linda dilaksanakan  setiap  tahun  pada  upacara  adat  Kamboto  selama  tiga  malam berturut-turut.

c. Fungsi Tari
Menurut Ari Subekti (2013: 7) tari memiliki macam-macam fungsi, yaitu :

1. Tari  sebagai  sarana  upacara.  Tari  yang  berfungsi  sebagai  sarana  dalam upacara disebut tari upacara, baik upacara keagamaan atau upacara adat. Tari upacara merupakan  media persembahan dan pemujaan terhadap kekuasaan yang  lebih  tinggi.  Maksud  dari   tari  upacara  yaitu  untuk  mendapatkan perlindungan, keselamatan dan kebahagiaan bagi masyarakat.

2. Fungsi  tari untuk mengungkapkan  kegembiraan dan pergaulan. Tari  yang berfungsi  untuk mengungkapkan kegembiraan atau untuk pergaulan disebut tari hiburan. Gerak-gerak dalam tari hiburan tidak mementingkan keindahan.

Gerak-gerak tarinya juga tidak sulit untuk diikuti. Gerak tarinya bahkan dapat mengugah perasaan penonton untuk ikut menari.

3. Tari sebagai seni tontonan. Seni tontonan disebut juga seni pertunjukkan. Tari sebagai
seni

 pertunjukkan
disebut
tari
pertunjukkan.
  Sebagai
seni pertunjukkan, tari  menyajikan keindahan-keindahan yang dapat menghibur dan  memberikan  kepuasan  bagi  perasaan  manusia.  Oleh  karena  itu,  tari pertunjukkan

diciptakan
secara
sungguh-sungguh
dan
penuh
dengan kreativitas.
Pengolahan
 gerak

maupun

unsur-unsur
 pendukungnya diperhatikan dengan cermat.

Menurut Wahyudiyanto (2008: 76) ciri utama tari ritual atau upacara bukan pada keindahannya karena orientasi wujud tidak untuk mengungkapkan keindahan tetapi  bagaimana  tarian  itu  melalui  geraknya,  musiknya,  tempo-tempo,  ritme gerak-gerak  yang  menimbulkan  kekuatan  sehingga  dapat  mempengaruhi  alam sekitarnya. Tarian ini memiliki kekhasan  sebagai  bentuk tarian yang monoton dalam tempo dan irama musiknya serta banyak disertai puja atau mantra.

Tari  Linda  sendiri  memiliki  gerak  dan  irama  musik  yang  monoton,  serta diiringi dengan syair yang berisi nasehat dan pujian kepada penari, terlebih lagi tari Linda diadakan selama tiga malam berturut-turut dan upacara adat Kamboto tidak bisa terlaksana tanpa adanya tari Linda, sehingga dapat disimpulkan bahwa tari Linda pada upacara adat Kamboto berfungsi sebagai sarana upacara adat.

Soedarsono (1999: 167) dalam Sayidirman (2011: 7) menjelaskan fungsi seni pertunjukkan terdiri dari fungsi primer dan fungsi sekunder. Fungsi primer atau utama dari seni pertunjukan, yaitu :

1. Sebagai sarana ritual yang penikmatnya adalah kekuatan-kekuatan tak kasat mata,
2. Sebagai sarana hiburan pribadi yang penikmatnya adalah pribadi-pribadi yang melibatkan diri dalam pertunjukkan,

3. Sebagai presentasi estetis yang pertunjukannya harus dipersentasikan atau disajikan kepada penonton.

Seni pertunjukkan yang berfungsi sekunder yaitu:

1. Sebagai pengikat solidaritas sekelompok masyarakat,

2. Sebagai pembangkit solidaritas bangsa,

3. Sebagai media komunikasi massa,

4. Sebagai media propaganda keagamaan,

5. Sebagai media propaganda politik,

6. Sebagai media propaganda program-program pemerintah,

7. Sebagai media meditasi,

8. Sebagai sarana terapi,

9. Sebagai produkivitas dan sebagainya.

d. Bentuk Penyajian Tari
Nurlina  Syahrir  (2003)  dalam  Sumarlina  (2013:  19)  mendefenisikan bentuk penyajian adalah wujud ungkapan isi pandangan dan tanggapan ke dalam  bentuk  fisik  yang  dapat  ditangkap  indera.  Dalam  bentuk  seni terdapat hubungan antara bentuk  dan isi. Bentuk yang dimaksud adalah bentuk  fisik,  yaitu  bentuk  yang  dapat   diamati  sebagai  sarana  untuk menuangkan nilai yang diungkapkan oleh nilai-nilai atau pengalaman jiwa yang   signifikan.   Nilai-nilai   atau   pengalaman   jiwa   itu   digarap   dan diungkapkan sehingga dapat ditangkap dan dirasakan penikmat melalui bentuk  fisik. Bentuk ungkapan suatu karya seni pada hakikatnya bersifat fisik, seperti garis, warna, suara manusia, bunyi-bunyian, alat gerak tubuh dan kata.

Tari
memerlukan
beberapa
unsur-unsur
pendukung
dalam
penyajiannya

(Sumaryono dan Endo Suanda, 2006: 64), diantaranya yaitu:

1.  Gerak Tubuh

Sumber  gerak  tari  adalah  tubuh  secara  keseluruhan.  Menurut  konsep menari dalam banyak tradisi, kesatuan atau keseimbangan seluruh anggota tubuh itu sangat utama. Anggota tubuh yang secara tidak sadar digerakkan, harus tetap menjadi satu kesatuan, sehingga keseimbangan dari perwujudan seluruh tubuh itu tetap terjaga.

2.  Musik atau Iringan Tari

Tari  hampir  tidak  pernah  lepas  dari  musik.  Dalam  penggarapan  baru, penataan musik untuk tari biasa dimulai dengan mengiterpretasikan (menafsirkan) tari yang akan diiringinya, kemudian disusun suatu komposisi musik yang sesuai. Kecocokan atau keselarasan antara musik dan tari merupakan konsep yang pokok, baik dalam tari tradisional maupun kreasi baru. Keselarasan ini bisa dilihat dari dua  hal,  pertama mengenai irama  dan temponya,  sehingga  gerakan  itu  dirasa nyaman dipertunjukkan oleh penarinya, dan kedua adalah mengenai suasana atau temanya.

3.  Properti tari

Properti adalah suatu alat yang digunakan atau digerakkan dalam menari. Properti bisa berupa alat tersendiri, bisa pula bagian dari tata busana. Dalam tari tradisi, beberapa bagian kostum (yang dipakai atau menempel pada tubuh), biasa digerakkan ketika menari, dan  demikian  maka bagian kostum tersebut menjadi properti tari. Sebagian properti lain adalah yang terpisah dari kostum, baik yang

berupa  benda-benda  keseharian  maupun  yang  dibuat  khusus  untuk  tari-tarian bersangkutan.

4.  Rias dan Busana

Rias dan busana terkait erat dengan tema tari yang dibawakan. Jika tata rias dan busana itu pas, dengan melihat aspek ini saja mungkin kita akan dapat memahami tema atau karakter tarinya. Tata rias terbagi menjadi dua yaitu tata rias realis   dan   simbolis.   Tata   rias   realis   berfungsi   untuk   mempertegas   atau mempertebal garis-garis wajah dimana penari tetap  menunjukkan wajah aslinya tapi  sekaligus  mempertajam  ekspresi  dari  karakter  tarian  yang   dibawakan. Sedangkan tata rias simbolis adalah yang memakai garis-garis atau bentuk yang tidak  menggambarkan  wajah  atau  alam  nyata,  seperti  misalnya  dewa-dewa, mahluk ajaib, dan sebagainya. Sementara itu tata busana juga terbagi menjadi dua yaitu tata busana realis dan simbolis. Tata busana realis, yang merujuk kepada tata busana yang umumnya bisa kita lihat  dalam pakaian keseharian tidak me miliki nilai-nilai simbolis sedangkan tata busana simbolis adalah yang memiliki simbol - simbol khusus untuk suatu pertunjukkan, yang berbeda dari busana keseharian.

Unsur pendukung dalam penyajian tari lainnya yaitu penari, dan tempat. Penari  adalah  orang  yang  terpilih  sebagai  pelaku  estetik  tari  karena  penari memiliki  kelebihan  dan   kemampuan  dalam  mewujudkan  nilai  dan  suasana imajinasi  kedalam  wujud  fisik  bentuk  tari  yang  dapat  dihayati  orang  lain. (Wahyudiyanto,  2008:  91).  Tempat  pementasan  bermacam-macam  bentuknya, dari   yang   alami   (alam   terbuka),   bangunan-bangunan   permanen   dan   semi permanen (I wayan Dibia, dkk, 2006: 165).

B.  Kerangka Pikir
Fokus penelitian ini adalah untuk meneliti tentang tari Linda di Kecamatan Siompu  Kabupaten Buton Selatan. Tari Linda biasa dipentaskan pada upacara adat Kamboto. Hal menarik yang kemudian menjadi pertanyaan adalah bagaimana bentuk penyajian tari Linda pada upacara adat Kamboto dan bagaimana fungsi tari

Linda pada upacara adat Kamboto.
Tari Linda Di Kecamatan
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Skema I. Kerangka Pikir
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BAB III METODE PENELITIAN
A.   Variabel Penelitian Dan Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan salah satu jenis penelitian yang sifatnya deskriptif, dimana permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini tidak berkenaan dengan angka-angka, tetapi  bertujuan untuk menggambarkan atau menguraikan tentang hal-hal yang berhubungan dengan fakta atau keadaan yang terjadi di lapangan.

1.
Variabel penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat  atau nilai dari orang, obyek  atau  kegiatan  yang  mempunyai  variasi  tertentu  yang  ditetapkan  oleh peneliti untuk dipelajari dan  kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014:

38).

Dengan  demikian  variabel  dari  penelitian  yang berjudul  Penyajian  Tari Linda  Pada  Upacara  Adat  Kamboto  di  Kecamatan  Siompu  Kabupaten  Buton Selatan yaitu:

a. Bentuk penyajian tari Linda dalam upacara adat Kamboto pada masyarakat di

Kecamatan Siompu Kabupaten Buton Selatan.

b. Fungsi tari Linda dalam upacara adat Kamboto pada masyarakat di Kecamatan

Siompu Kabupaten Buton Selatan.

2.
Desain penelitian
Untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan, peneliti terlebih dahulu mengumpulkan data yang berkaitan dengan judul yang diteliti, kemudian melakukan pengolahan  data yang diperoleh. Selanjutnya, penulis menganalisis

kembali data tersebut agar mendapatkan data yang lebih valid sebagai isi dari
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judul yang telah diangkat oleh peneliti. Langkah terakhir yang dilakukan yaitu mengambil kesimpulan dari apa yang diteliti.

Adapun desain penelitian secara deskriptif dapat disusun sebagai berikut :
Tari Linda pada upacara adat

Kamboto di Kecamatan Siompu

Kabupaten Buton Selatan
Bentuk penyajian

Tari Linda pada upacara adat Kamboto

Fungsi tari Linda pada upacara adat Kamboto
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Pengumpulan Data
Pengolahan data dan

Analisis Data
Kesimpulan
Skema II. Desain Penelitian
B.
Devinisi Operasional Variabel
Adapun devinisi operasional variabel yang dimaksud ialah :

a.
Bentuk  penyajian  adalah  wujud  yang  utuh  dari  tari  Linda  yang  meliputi unsur-unsur yaitu: penari, gerak tari, properti, busana rias, waktu dan tempat pertunjukkan.

b.
Fungsi tari Linda yang dimaksud yakni peranan tari Linda sebagai sarana upacara pada upacara adat Kamboto di Kecamatan Siompu Kabupaten Buton Selatan.

C.   Sasaran Penelitian dan Sumber Informasi
1. Sasaran Penelitian
Sasaran dari penelitian ini ialah Tari Linda. Adapun objek yang penulis teliti adalah Tari Linda pada upacara adat Kamboto di Kecamatan Siompu Kabupaten Buton Selatan.

2. Sumber Informasi
Informan dalam penelitian ini adalah bapak La Mittu selaku perangkat adat (mantan Parabella/kepala suku/raja di desa Biwinapada) yang bertempat tinggal di desa biwinapada, bapak La Ra’a selaku pemangku adat yang bertempat tinggal di  desa  Nggulanggula,  bapak  La  Ali  Bina  sebagai  salah  satu  pemangku  adat sekaligus penari Linda yang bertempat tinggal di  desa Nggulanggula, bapak La Araba sebagai salah satu pemain musik (pande ngkaole) yang bertempat tinggal di desa  Wakinamboro  serta  masyarakat  Siompu  khususnya  yang  berada  di  desa Biwinapada.

D.   Teknik Pengumpulan Data
Terdapat  beberapa  teknik  pengumpulan  data  yang  dilakukan  di  dalam penelitian ini,  di mana teknik ini dilakukan agar mendapatkan gambaran yang akurat mengenai bentuk penyajian tari Linda dan fungsi tari Linda dalam upacara adat Kamboto pada masyarakat di Kecamatan Siompu Kabupaten Buton Selatan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain.

1. Observasi
Observasi yang akan dilakukan peneliti ialah untuk mendapatkan informasi yang jelas  tentang obyek yang akan diteliti sebelum melakukan penelitian lebih lanjut. Kegiatan observasi  ini dilakukan sebelum memasukkan judul penelitian dan setelah judul penelitian diterima. Untuk menggunakan metode observasi, cara yang paling efektif ialah melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan sebagai instrumen. Dari peneliti berpengalaman diperoleh suatu petunjuk bahwa mencatat  data  observasi  bukanlah  sekedar  mencatat,  tetapi  juga  mengadakan pertimbangan kemudian mengadakan penelitian ke dalam suatu skala bertingkat. Observasi   dilakukan  oleh  peneliti  pada  saat  berlangsungnya  upacara  adat Kamboto di Kecamatan Siompu Kabupaten Buton Selatan.

Observasi yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah observasi non partisipan, dimana observer hanya sebagai pengamat, tidak turut dalam kegiatan yang  akan  diteliti.  Observasi  dilakukan  pada  bulan  Mei  2017  di  Kecamatan Siompu Kabupaten Buton Selatan untuk memperoleh data atau gambaran tentang obyek  penelitian  secara  langsung  di  lapangan.  Sebagaimana  observasi  yang dilakukan dalam penelitian ini adalah mengamati  bentuk  penyajian tari  Linda pada upacara adat Kamboto dan fungsi tari Linda pada upacara adat  Kamboto. Untuk  menghindari  hilangnya  data,  peneliti  langsung mencatat  segala  sesuatu yang terjadi di lapangan.

2. Wawancara
Wawancara bertujuan untuk mendapatkan informasi yang maksimal tentang

Tari Linda pada upacara adat Kamboto di Kecamatan Siompu Kabupaten Buton

Selatan,  pewawancara  menggunakan  wawancara  tidak  terstruktur.  Wawancara tidak
terstruktur
adalah
wawancara
yang
bebas
dimana
peneliti
tidak

.menggunakan  pedoman  wawancara  yang telah tersusun  secara  sistematis dan lengkap  untuk  mengumpulkan  datanya.  Pedoman  wawancara  yang  digunakan hanya  berupa  garis-garis  besar  permasalahan  yang  akan  ditanyakan.  Peneliti melakukan wawancara guna mendapatkan  informasi-informasi yang dibutuhkan dalam melakukan  penelitian.  Teknik  ini dilakukan  dalam  bentuk  tanya  jawab dengan  narasumber  tentang  bentuk  penyajian  Tari  Linda  pada  upacara  adat Kamboto. Responden yang diwawancarai dalam penelitan ini yaitu
Bapak La Mittu sebagai salah satu mantan Parabela (raja) dan penari di desa Biwinapada, Bapak   La   Ra’a   sebagai   salah   satu   pemangku   adat   dan   penari   di   desa Nggulanggula, Bapak La Ali Bina selaku pemangku adat dan penari tari Linda di desa  Nggulanggula,  dan  Bapak  La  Araba  sebagai  salah  satu  pemusik  dalam pertunjukan Tari Linda.

3. Dokumentasi
Teknik  dokumentasi  yang  dilakukan  ialah  pengumpulan  data  dengan mencari sumber informasi yang ada kaitannya dengan objek penelitian. Teknik ini biasa dilakukan dengan  cara mengumpulkan dokumen–dokumen yang berkaitan dengan objek yang diteliti, baik berupa  foto, rekaman video atau dokumentasi lainnya mengenai tari Linda pada upacara adat Kamboto  di Kecamatan Siompu Kabupaten Buton Selatan. Pengumpulan data ini bertujuan untuk  mencocokkan data-data yang didapat dari hasil wawancara dengan data-data tersebut yang sudah

ada. Dokumen tersebut dapat diperoleh dari dokumentasi milik perorangan yang pernah melaksanakan upacara adat Kamboto.

E.
Teknik Analisis Data
Teknik  analisis  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  analisis  data kualitatif, dimana data yang disajikan bersifat deskriptif yang terdiri dari paparan yang  menjelaskan  data-data  yang  diperoleh  dari  berbagai  narasumber,  yang menggambarkan tentang tari  Linda.  Maka dari itu langkah-langkah teknis yang akan dilakukan adalah :

1. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang  yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data, dan mencarinya bila diperlukan.

2. Penyajian Data

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah penyajian data. Melalui penyajian  data   maka  data  terorganisasikan,  tersusun  dalam  pola  hubungan, sehingga akan semakin mudah  dipahami.Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya.

3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan ini  dilakukan  secara induktif, kesimpulan yang diambil kemudian diverivikasi dengan jalan meninjau ulang catatan-catatan lapangan dan

mendiskusikannya guna mendapatkan kesepakatan intersubyektif. Sehingga dapat diperoleh kesimpulan yang kokoh.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN A.  Hasil Penelitian
1. Tari Linda Pada Upacara Adat Kamboto di Kecamatan Siompu
Kabupaten Buton Selatan
Kabupaten Buton Selatan merupakan salah satu kabupaten yang berada di Provinsi  Sulawesi Tenggara. Kabupaten Buton Selatan terdiri dari 7 kecamatan yakni   kecamatan   Siompu,   Siompu   Barat,   Batauga,   Kadatua,   Sampolawa, Lapandewa  dan  Batu  Atas,   dengan  Kecamatan  Batauga  sebagai  Ibu  Kota Kabupaten Buton Selatan.

Masyarakat   Kecamatan   Siompu  Kabupaten   Buton   Selatan  memiliki beberapa seni tari, salah satunya yaitu tari Linda. Tari Linda dilaksanakan untuk menyambut pesta panen. Menurut bapak La Mitu tari Linda merupakan tari untuk menyambut pesta panen dan merupakan nazar atau ala wamba bagi masyarakat Siompu setelah melaksanakan panen dan sudah menjadi tradisi masyarakat sejak dulu. Selanjutnya bapak La Mitu mengatakan bahwa tari Linda  diperkenalkan kepada masyarakat Siompu oleh orang Wolio yang bernama Bulawambona pada tahun 1854 (wawancara, 1 Mei 2017).

Bapak La Araba yang berkedudukan sebagai Kaumkula pada struktur adat menuturkan bahwa tari Linda pada awalnya hanya dilaksanakan selama 2 malam berturut-turut  yang   kemudian  pelaksanaannya  menjadi  3  malam  disebabkan dahulu ketika masyarakat Siompu di Kabupaten Buton Selatan mengadakan Tari Linda  selama  dua  malam  kemudian  datang  berkunjung  seseorang  yang  tidak

diketahui asal-usulnya. Masyarakat Siompu memberinya nama La Paleandala,
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dalam bahasa Siompu La Paleandala berasal dari kata Palei artinya lewat dan Undalo artinya lautan luas dan dalam. Secara harfiah La Paleandala berarti lewat lautan yang luas tanpa tumpangan atau kendaraan, seperti kapal dan perahu. La Paleandala tidak diketahui asal usulnya, yang pasti ia seorang perantau yang tidak sengaja  mendarat  dan  terdampar  di  Pulau  Siompu.  Sewaktu  ia  terdampar  ia mendengar suara gendang dan kemudian mencari asal suara gendang tesebut yang berasal  dari  gendang  tari   Linda  pada  upacara  Kamboto.  Ia  sangat  ingin menyaksikan tari Linda maka ia memberi penawaran kepada masyarakat Siompu untuk   mengadakan  tari  Linda  satu  malam  lagi  dan  ia  akan  mengadakan pertunjukkan  untuk   masyarakat  Siompu  yang  sekarang  dikenal  dengan  tari Fomani dan merupakan salah satu prosesi upacara adat Kamboto, oleh karena itu pelaksanaan tari Linda menjadi tiga malam hingga sekarang (wawancara, 10 Mei

2017).

Tari Linda sendiri dilaksanakan oleh masyarakat Siompu pada upacara adat Kamboto. Sebelum pelaksanaan upacara adat Kamboto dimulai, tokoh adat atau  pemangku  adat  masyarakat  Siompu  mengadakan  Pogaua  (musyawarah) untuk
menentukan
hari
pelakasanaan
upacara
adat
Kamboto.
Pogaua (musyawarah) diadakan beberapa kali atau dalam istilah adat masyarakat Siompu do-undu-undue  (dimusyawarahkan beberapa kali) sampai ada kesepakatan hari yang baik untuk dimulainya  upacara adat Kamboto. Setelah Pogaua disepakati untuk dimulainya upacara adat Kamboto  maka masyarakat Siompu melakukan pembenahan   Kaolundo   Awua   (Baruga),   pembenahan   Kaolundo   Awua   ini dilaksanakan sehari sebelum pelaksanaan upacara adat Kamboto.

Dalam
pembenahan
Kaolundo   Awua   ada
beberapa
kegiatan   yang dilakukan,  seperti  pergantian  atap  Baruga,  pergantian  lantai,  membersihkan Baruga dan  pengangkatan perangkat adat yang baru (Anabuou) yang kemudian dilanjutkan dengan tari  Linda selama tiga malam kemudian tiga hari setelahnya diadakan Humaano Baruga (makan di  Baruga) yang merupakan acara syukuran atau pembacaan doa karena sudah menyelesaikan  salah satu rangkaian upacara Kamboto. Keeseokan harinya setelah pelaksanaan Humaano Baruga diadakan tari Fomani.

Tari Linda terbagi menjadi beberapa jenis Linda yaitu Linda Mie Bari dan Linda adat. Linda Mie Bari yang bisa diikuti oleh seluruh masyarakat baik pria, wanita, dewasa maupun anak-anak terbagi menjadi tiga yaitu Linda Moane (Linda pria), Karimbiti, dan Posarungga, sedangkan Linda adat terbagi menjadi dua yaitu Linda adat dan Alawamba (Linda untuk orang yang bernazar). Linda adat sendiri merupakan tari Linda yang hanya bisa diikuti oleh tokoh adat, aparat hukum, dan orang-orang yang memilki nazar dan sudah mendapat kapaliki atau undangan adat (La Ali Bina, wawancara 12 Mei 2017).

Menurut  bapak  La  Ra’a  sebagai  salah satu  tokoh  adat  bahwa  struktur tokoh
adat
dimulai
dari
yang
tertinggi
yaitu
yaro
Parabela
(mantan Parabela/mantan  raja),  kaumkula  (mantan  Wati/mantan  wakil  raja),  Parabela (raja)  berjumlah  satu  orang,  Wati  (wakil  raja)  berjumlah  empat  orang,  Fotu (pengawal  raja)  berjumlah  empat  orang,  Pangara  (pengawal  Wati)  berjumlah empat orang, dan Anabuou berjumlah empat orang yang bertugas mempersiapkan segala hal yang dibutuhkan dalam upacara  adat. Struktur aparat hukum dimulai

dari yang tertinggi yaitu yaro imam (mantan imam), yaro khatib (mantan khatib), imam, modhi (muazin), khatib (penceramah), dan mukim yang bertugas mengurus masjid (wawancara, 4 Mei 2017).

Upacara  adat  Kamboto  dibawakan  selama  tiga  malam  beturut-turut. Berikut tahapan pelaksanaan tari Linda pada upacara adat Kamboto:

a. Tahap pelaksanaan upacara adat Kamboto pada hari pertama yaitu:

1.  Pukul 16.00 semua tokoh adat dan aparat hukum atau pegawai masjid berkumpul di Galampa. Istilah Galampa sendiri berarti rumah salah satu tokoh adat yang dijadikan tempat untuk berkumpul oleh semua tokoh adat dan hukum. Pada hari pertama Galampa atau tempat berkumpul ditetapkan dirumah Parabela. Semua pemangku adat duduk ditempat masing-masing yang telah disiapkan menurut jabatan mereka dalam adat.
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Gambar 1. Tokoh adat dan aparat hukum berkumpul di Galampa pada hari pertama pelaksanaan upacara adat Kamboto.

(Doc. Istiqamah Zarah 6 Mei 2017)

2.  Pukul 16.30 dilaksanakan tari Linda khusus untuk tokoh adat dan aparat hukum secara  terstruktur dimulai dari jabatan terendah. Pada tokoh adat dimulai dari Anabuou,  Pangara, Fotu, Wati, Parabela, Kaumkula, dan

yaro  Parabela,  sedangkan  aparat  hukum  dimulai  dari  mukim,  khatib,

modhi, imam, yaro khatib, dan yaro imam.
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Gambar 2. Tokoh adat dan aparat hukum membawakan tari Linda di Galampa pada hari kedua pelaksanaan upacara adat Kamboto. (doc. Istiqamah Zarah 7 Mei 2017)

3.  Pukul 17.30 dilanjutkan dengan Haroa atau pembacaan doa keselamatan selama satu tahun sampai dimulainya upacara Kamboto tahun depan dan doa untuk para pemimpin terdahulu.

4.  Pukul 20.00-00.00 upacara adat Kamboto dilanjutkan di Baruga dengan Linda
Mie
Bari
dimana
semua   masyarakat
dapat   mengikuti
dan menyaksikan tari Linda.
5.  Pukul 00.00-01.00 di lanjutkan dengan kapaliki (undangan adat) dimana tokoh  adat  dan  hukum  yang  menjabat  sebagai  Anabuou,  mukim,  dan Pangara  berkunjung   kerumah  tokoh  adat  dan  hukum  lainnya  yang menjabat  sebagai  modhi,  khatib,  imam,  yaro  khatib,  yaro  imam,  yaro
Parabela,  Kaumkula,  parabela,  Wati,  Fotu,  pegawai,  serta  masyarakat yang bernazar, untuk mengundang mereka mengikuti tari Linda di Baruga.

6.  Pukul 01.00-05.00 pelaksanaan Linda adat dimulai. Pada malam pertama tidak dilaksanakan Linda Alawamba.

b. Hari kedua tokoh adat dan hukum kembali berkumpul di Galampa. Galampa pada hari kedua ditetapkan dirumah salah satu Wati.

1.  Pukul 16.00 semua tokoh adat dan hukum berkumpul di Galampa.

2.  Pukul 16.30 tokoh adat dan hukum bergantian membawakan tari Linda
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Gambar 3. Tokoh adat dan aparat hukum membawakan tari Linda di Galampa pada hari kedua pelaksanaan upacara adat Kamboto.

(Doc. Istiqamah Zarah 7 Mei 2017)

3.  Pukul 17.30 dilanjutkan dengan Haroa.

4.  Pukul 20.00-00.00 pelaksanaan tari Linda dipindahkan di Baruga yang diawali dengan Linda Mie Bari.

5.  Pukul 00.00-01-00 pelaksanaan kapaliki.

6.  Pukul 01.00-05.00 dilanjutkan dengan pelaksanaan Linda adat. Pada Linda adat  malam  kedua  sudah  terbagi  menjadi  dua  yaitu  Linda  adat  dan Alawamba.

c.   Hari ketiga Galampa ditetapkan dirumah salah satu Wati.

1.  Pukul 16.00 semua tokoh adat dan hukum berkumpul di Galampa.

2.  Pukul 16.30 secara bergantian tokoh adat dan hukum membawakan tari

Linda,

3.  Pukul 17.30 dilanjutkan dengan Haroa.

4.  Pukul 20.00-00.00 pelaksanaan tari Linda dipindahkan di Baruga yang diawali dengan Linda Mie Bari.

5.  Pukul 00.00-01-00 pelaksanaan kapaliki.

6.  Pukul 01.00-05.00 dilanjutkan dengan pelaksanaan Linda adat.

7.  05.30 menjelang fajar Parabela mengucapkan kata-kata pamitan yakni, tabeakom Parabela, kom dawati, kom imam, kom hatibi, kom yaro hatibi, kom modi, kom guru, kom bisa, kom palakampo, kom sakaomkulato, serem koom (tabe Parabela/Raja, kaum  Wati, kaum Imam, kaum Khatib, kaum mantan  Khatib,  kaum  Modi,  kaum  Guru,  kaum  Dukun,  kaum  Kepala Kampung, kaum tokoh Adat, berdirilah). Setelah pamitan maka Parabela mendahului ke luar dari Baruga selanjutnya diikuti oleh seluruh  peserta upacara   adat   Kamboto,   kemudian   bersama-sama   saling   berhadapan berjejer di halaman Baruga saling memberi hormat dan bersalam-salaman sebagai  tanda  keselamatan  bahwa  salah  satu  rangkaian  upacara  adat Kamboto telah berakhir.

Setelah
pelaksanaan
tari
Linda
berakhir
tokoh
adat
mengadakan musyawarah untuk menentukan humaano Baruga (makan di Baruga) dan hari pelaksanaan tari Fomani. Fomani merupakan salah satu nama jenis tari yang ada

dalam masyarakat Siompu dan merupakan prosesi upacara adat Kamboto. Tari Fomani
merupakan
tari
perang
yang
saling
berhadap-hadapan
mengadu ketangkasan  dalam  menghadapi  serangan  lawan  menggunakan  tameng  berupa pedang dan perisai. Humaano Baruga merupakan syukuran berakhirnya salah satu rangkaian upacara adat  Kamboto dan tanda dimulainya Tari Fomani. Humaano Baruga dilaksanakan sehari sebelum pelaksanaan Fomani, dan berlangsung empat hari sesudah rangkaian tari Linda berakhir, tetapi  jika empat hari sesudah tari Linda  tersebut  merupakan  hari  nahasi  atau  hari  buruk  menurut  kepercayaan masyarakat  Siompu  maka  pelaksanaan  tari  Fomani  ditunda  sampai  hari  baik. Setelah disepakati hari  yang baik  untuk pelaksanaan tari  Fomani, maka  pada malam harinya sekitar pukul 20.00 WITA berlangsunglah Humaano Baruga. Jenis sajian  yang disajikan  adalah  cucuru,  onde-onde,  dandu,  ubi  goreng,  nasi  dan daging. Bagian tokoh adat sajian makanan  disimpan dalam wadah yang disebut Kapapore, sedangkan di bagian tokoh hukum sajian  makanan disimpan dalam wadah  yang disebut  Karangkia.  Pelaksanaan  tari  Fomani  dilakukan  keesokan harinya  pada  pukul  10.00  di  halaman  Baruga  dan  dihadiri  oleh  masyarakat Siompu yang ingin menyaksikan tari tersebut.

2. Bentuk Penyajian Tari Linda pada Upacara Adat Kamboto
Bentuk penyajian tari Linda pada upacara adat Kamboto antara lain yaitu penari, gerak  tari, properti tari, busana dan rias, musik iringan, dan waktu dan tempat pertunjukkan.

a. Penari
Linda merupakan jenis tari massal yang ditampilkan pada upacara adat Kamboto selama tiga malam. Linda terbagi menjadi dua yaitu Linda Mie Bari dan Linda adat. Linda Mie Bari terbagi menjadi Linda Moane yang dibawakan oleh pria  dewasa  dan  anak-anak,  Karimbiti  yang dibawakan  oleh  wanita  dan  pria dewasa dan anak-anak, dan Posarungga yang  dibawakan oleh pria dewasa dan anak-anak.  Pada  Linda  Mie  Bari  penari  secara  bergantian  membawakan  tari Linda, dimana dalam satu penampilan terdiri dari 10-15 penari.

Linda   adat  dibawakan   oleh   tokoh  adat,   aparat  hukum,   pegawai,   serta masyarakat  yang dipaliki atau diundang secara adat. Linda adat sendiri terbagi menjadi dua yaitu Linda adat yang dibawakan oleh tokoh adat, aparat hukum, dan pegawai baik pria dan wanita, dan Linda Alawamba yang dibawakan oleh penari wanita  dari  masyarakat  yang  memiliki  nazar   dan  sudah  mendapat  kapaliki (undangan adat). Sama halnya dengan Linda Mie Bari, Linda adat juga dibawakan secara bergantian, dalam satu penampilan terdiri dari empat penari. Penari tari Linda terdiri dari empat bagian, yaitu:

1) Tokoh adat (yaro Parabela, kaumkula, Parabela, Wati, Fotu, Pangara, dan Anabuou).  Tokoh adat secara bergantian membawakan tari Linda dimulai dari jabatan terendah dan dalam satu penampilan terdiri dari empat orang. Dua orang berasal dari tokoh adat yang mendapat kapaliki sedangkan dua orang lainnya berasal dari tokoh adat yang melakukan kapaliki kepada dua penari tersebut.
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Gambar 4. Penari wanita yang berasal dari tokoh adat membawakan tari Linda
adat.

(Doc. Istiqamah Zarah 7 Mei 2017)
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Gambar 5. Penari pria yang berasal dari tokoh adat membawakan tari Linda adat. (Doc. Istiqamah Zarah 6 Mei 2017)

2) Aparat hukum (yaro Imam, yaro Khatib, imam, modhi (muazin), khatib, dan mukim)  secara  bergantian  membawakan  tari  Linda  dimulai  dari  jabatan terendah. Dalam satu  penampilan tari Linda dibawakan oleh empat orang

penari.  Dua  penari  berasal  dari  aparat  hukum  yang  mendapat  kapaliki sedangkan  dua penari lainnya berasal dari tokoh adat/aparat hukum yang melakukan kapaliki kepada dua penari tersebut.
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Gambar 6. Penari pria yang berasal dari aparat hukum membawakan tari Linda
adat.

(Doc. Istiqamah Zarah 6 Mei 2017)

3) Masyarakat yang mendapat kapaliki (undangan adat) seperti pegawai, dan orang yang bernazar. Sama halnya dengan penari dari kalangan tokoh adat dan  hukum,  penari  dari  kalangan  masyarakat  yang  mendapat  kapaliki membawakan tari secara bergantian.  Dalam satu penampilan terdiri dari empat penari, dua penari berasal dari masyarakat  yang mendapat kapaliki sedangkan   dua   penari   lainnya   berasal   dari   tokoh   adat/hukum   yang melakukan kapaliki kepada kedua penari tersebut.
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Gambar 7. Penari yang berasal dari kalangan masyarakat yang mendapat kapaliki
membawakan tari Linda adat. (Doc. Istiqamah Zarah 7 Mei 2017)

4) Masyarakat
umum
baik
pria,
wanita,
dewasa
maupun
anak-anak.

Masyarakat umum membawakan beberapa jenis tari Linda pada Linda Mie Bari  yaitu  Linda  Moane  yang  dibawakan  pria  dewasa  dan  anak-anak, Karimbiti   yang   dibawakan   pria   dan   wanita,   dan   Posarungga   yang dibawakan pria dewasa dan anak-anak.
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Gambar 8. Penari anak-anak dari kalangan masyarakat membawakan tari Linda
Moane.

(Doc. Istiqamah Zarah 8 Mei 2017)
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Gambar 9. Penari pria dan wanita dewasa dari kalangan masyarakat membawakan

Linda Karimbiti.

(Doc. Istiqamah Zarah 7 Mei 2017)

b.  Gerak Tari
Tari Linda terbagi menjadi dua yaitu Linda Mie Bari dan Linda adat. Secara umum ragam gerak tari Linda terdiri dari empat ragam gerak, yaitu ragam gerak  doala  samba/salenda  (mengambil  samba/salenda),  ragam  gerak  somba (penghormatan),
ragam
gerak

dopaliao
samba/salenda
(berputar
sambil mengayunkan
samba/salenda),
 dan
ragam
gerak
deboke
samba/salenda (mengikatkan  samba/salenda  di  pinggang  penari).  Pada  beberapa  jenis  Linda terdapat ragam gerak yang dihilangkan atau  ditambahkan dari keempat ragam tersebut.

1. Linda Adat
Linda adat terbagi menjadi dua yaitu Linda adat dan Alawamba. Linda adat dibawakan  oleh  tokoh  adat,  aparat  hukum,  pegawai,  serta  masyarakat  yang mendapat kapaliki baik pria maupun wanita.

a) Linda adat yang dibawakan oleh penari pria terdiri dari empat ragam gerak yaitu :

(1)  Ragam  gerak  doala  samba  (mengambil  properti  tari).  Penari  duduk berhadapan   dengan  penari  yang  sudah  membawakan  tari  Linda  lalu mengambil samba.
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Gambar 10. Penari melakukan ragam gerak doala samba (mengambil properti tari).

(Doc. Istiqamah Zarah 6 Mei 2017)

(2)  Ragam
gerak
somba
(penghormatan).
Penari
duduk
membungkuk sementara samba dibuka lebar dengan kedua tangan kemudian dihadapkan kearah tokoh adat, hukum, pegawai serta peserta yang ada di Baruga.
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Gambar 11. Penari melakukan ragam gerak somba (penghormatan). (Doc. Istiqamah Zarah 6 Mei 2017)

(3)  Ragam  gerak  dopaliao  samba.  Penari  berputar  sambil  mengayunkan samba ke kiri  dan ke kanan disertai langkah kaki terbuka dan kemudian kaki kembali menutup atau  merapat ketika gong berbunyi. Ketika gong berbunyi posisi tangan penari juga berpindah.
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Gambar 12. Penari melakukan ragam gerak dopaliao samba. (Doc. Istiqamah Zarah, 7 Mei 2017)

(4)  Ragam deboke samba. Samba diikatkan di pinggang, posisi kedua tangan berada  di   sisi  kiri  penari  dan  serong  kebelakang  kemudian  secara bergantian penari  memindahkan tangan kekanan dan kiri. Posisi tangan penari berpindah ketika gong berbunyi. Langkah kaki penari sama dengan langkah  kaki  diragam  gerak  sebelumnya.   Selanjutnya  penari  melepas ikatan salenda dan kembali mengayunkan salenda kekiri  dan ke kanan. Linda adat ini diakhiri dengan somba (penghormatan).
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Gambar 13. Penari melakukan ragam gerak deboke samba.

(Doc. Istiqamah Zarah, 7 Mei 2017)

b) Linda yang dibawakan oleh Parabela memiliki empat ragam tetapi terdapat sedikit   perbedaan  dengan  Linda  yang  dibawakan  oleh  penari  pria  pada umumnya yaitu pada ragam gerak dopaliao samba dan deboke samba. Berikut ragam gerak Parabela:

(1)  Ragam gerak doala samba (mengambi properti tari). (2)  Ragam gerak somba (penghormatan).

(3)  Ragam gerak defotei samba (meletakkan samba diatas telapak tangan).

Samba diletakkan diatas telapak tangan sambil berputar perlahan tanpa mengayunkan samba, ketika gong berbunyi kedua kaki dijinjit lalu penari kembali  berputar  dengan  arah  yang  berlawanan  dari  arah  sebelumnya. Untuk letak telapak tangan Parabela ketika memegang samba tergantung dari masa jabatannya. Masa jabatan Parabela yaitu selama 2 tahun. Pada Linda tahun pertama telapak tangan  Parabela ketika diletakkan  samba diatasnya berhimpitan atau berdekatan antara kedua telapak tangan dan

jika masa jabatan Parabela sudah memasuki tahun kedua maka telapak tangan Parabela ketika menari sudah berjauhan atau sejajar bahu.
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Gambar 14. Ragam gerak Parabela defotei samba diatas kedua telapak tangan. (doc. Istiqamah Zarah 6 Mei 2017)

(4)  Ragam gerak deboke samba. Samba diikatkan dipinggang kemudian penari berputar perlahan dengan kedua telapak tangan menengadah.
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Gambar 15. Ragam gerak Parabela deboke samba, posisi tangan menengadah. (doc. Istiqamah Zarah 6 Mei 2017)

c) Ragam gerak tari Linda yang dibawakan oleh Wati terdiri dari empat ragam, yaitu:

(1) Ragam gerak doala samba (mengambi properti tari). (2) Ragam gerak somba (penghormatan).

(3) Ragam  gerak  nekopo  samba  (menggenggam  samba  sambil  berputar perlahan). Wati memegang samba dengan mengepalkan kedua tangan dan saling berhadapan  serta  menggenggam  samba  kemudian  Wati  berputar perlahan tanpa mengayunkan samba.
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Gambar 16. Ragam gerak Wati nekopo samba. (doc. Istiqamah Zarah 6 Mei 2017)

(4) Ragam
gerak
deboke
samba.
Penari
berputar
perlahan
sambil mengepalkan kedua tangan.
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Gambar 17. Ragam gerak Wati deboke samba.

(doc. Istiqamah Zarah 7 Mei 2017)

d) Ragam gerak tari Linda adat untuk wanita yang dibawakan oleh tokoh adat dan hukum terdiri dari dua ragam yaitu:

(1)  Ragam gerak dopaliao salenda. Penari berputar dengan salenda diletakkan di depan dada,  pertama penari akan berputar kekanan dan akan kembali berputar  kearah  yang  berlawanan  sambil  memegang  salenda  dimana tangan  kiri  diletakkan  didepan  dada  dan  tangan  kanan  berada  didepan sejajar tangan kiri, tangan kanan diayunkan ketika  penari akan berputar kearah yang lain. Kaki penari dijinjit dan ditarik secara bergantian.
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Gambar 18. Ragam gerak dopaliao salenda.

(doc. Istiqamah Zarah 7 Mei 2017)

(2)  Ragam  gerak  deboke  salenda,  penari  mengikatkan  salenda  dipinggang kemudian  penari  kembali  berputar  dengan  kedua  tangan  ditekuk  dan berada di sisi kanan  penari lalu penari berputar kearah kiri begitu pula ketika penari berputar kearah kanan maka letak tangan penari ditekuk di sisi  kiri  penari.  Selanjutnya  penari  melepas  ikatan  salenda  dan  penari kembali mengayunkan salenda.
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Gambar 19. Ragam gerak mengikatkan deboke salenda.
(doc. Istiqamah Zarah 7 Mei 2017)

e) Linda Alawamba dibawakan oleh wanita yang memiliki nazar dan mendapat

kapaliki. Linda Alawamba memiliki dua ragam gerak yaitu :

(1) Ragam gerak dopaliao salenda. Penari berputar sambil memegang salenda
yang diletakkan didepan dada.
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Gambar 20. penari Linda  Alawamba melakukan ragam gerak dopaliao salenda. (doc. Istiqamah Zarah 7 Mei 2017)

(2) Ragam  gerak  selanjutnya  yaitu  ragam  gerak  deboke  salenda.  Penari mengikatkan   salenda  dipinggang  kemudian  penari  kembali  berputar sambil  megayunkan  tangan,  ragam  gerak  ini  diakhiri  dengan  melepas ikatan salenda kemudian kembali melakukan ragam gerak pertama.
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Gambar 21. Ragam gerak deboke salenda. (doc. Istiqamah Zarah 6 Mei 2017)

Urutan penari pada Linda adat ditentukan oleh tokoh adat. Dua orang yang sudah  ditentukan oleh tokoh adat duduk di tempat yang sudah disediakan dan menunggu penari yang sedang Linda selesai. Ketika dua penari selesai keduanya duduk
berhadapan
dengan
dua
penari
yang   sudah
ditentukan
tadi
dan menyerahkan samba. Dua orang yang  menyerahkan samba atau sudah menari berdiri dan digantikan oleh dua penari yang baru ditentukan. Kemudian salah satu dari  dua  penari  yang  sudah  diserahkan  samba  tadi  menghadap  kepada  yaro Parabela dan berkata “tamaane laae samba inya” yang artinya “akan kita berikan kepada siapa samba ini”, selanjutnya yaro Parabela menjawab dengan menyebut dua orang yang sudah duduk mengantikan posisi penari yang telah selesai menari. Kemudian kedua penari tersebut langsung membawakan tari Linda.
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Gambar 22. Salah satu penari yang akan tampil menghadap kepada yaro Parabela untuk menanyakan kepada siapa samba akan diserahkan setelah ia menari. (doc. Istiqamah Zarah 6 Mei 2017)

2. Linda Mie Bari
Linda Mie Bari terbagi menjadi tiga, yaitu Linda Moane, Linda Karimbiti, dan  Posarungga.

a) Ragam gerak tari Linda Moane memiliki tiga ragam gerak yaitu ragam gerak somba, dopaliao samba, dan deboke samba.

b) Linda  Karimbiti
memiliki  ragam  gerak  yang  sama  dengan  Linda Moane yang berjumlah tiga ragam. Linda Karimbiti biasanya diselingi gerakan yang  berbeda dari gerak tari Linda biasanya, tergantung dari properti atau kostum yang digunakan penari.
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Gambar 23. Linda Karimbiti. (doc. Istiqamah Zarah 6 Mei 2017)

c) Linda Posarungga hanya memiliki satu ragam gerak yaitu ragam gerak melompat dengan cepat sambil memutar handuk.
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Gambar 24. Ragam gerak Linda Posarungga, penari melompat dan berputar

dengan cepat.

(doc. Istiqamah Zarah 7 Mei 2017)

3. Pola Lantai
Pada Linda adat yang dibawakan oleh penari pria pola lantai yang digunakan berupa pola lantai berbentuk segi empat. Berikut pemaparan uraian gerak dan pola lantai Linda adat yang dibawakan penari pria:

	No.
	Pola lantai
	Uraian gerak/ragam gerak tari

	1
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	Penari melakukan ragam gerak somba
(penghormatan). Samba dibuka lebar menghadap kedepan, kedua tangan berada di kedua ujung samba. Penari duduk dan membungkuk sambil memutar tubuh menghadap kepada tokoh adat, hukum, dan peserta.

	2
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	Penari melakukan ragam gerak dopaliao
samba, penari berputar dengan mengayunkan samba ke kiri dan ke kanan disertai langkah kaki terbuka dan kaki kembali menutup atau merapat ketika gong berbunyi. Posisi samba berpindah kesisi kanan atau kiri ketika gong berbunyi.


	2
	
	Penari melakukan ragam gerak deboke
samba (mengikatkan samba di pinggang).

	3
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	Penari berputar sambil mengayunkan

tangan ke kanan dan kiri disertai langkah kaki terbuka dan kaki kembali menutup atau merapat ketika gong berbunyi.

	4
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	Penari melepas ikatan samba dari

pinggang.

	5
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	penari kembali berputar dengan

mengayunkan samba kekiri dan kanan. Panari kembali melakukan somba ketika selesai membawakan tari.
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Ket:
: penari pria.
: arah gerak penari.
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: pendamping penari (pria)

Sama halnya pada pola lantai Linda adat yang dibawakan pria, pola lantai Linda adat  yang dibawakan penari wanita juga berbentuk segi empat. Berikut uraian gerak dan pola lantai Linda adat yang dibawakan penari wanita:

	No.
	Pola lantai
	Uraian gerak/ragam gerak tari

	1
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	Penari memasuki panggung bersama

pendamping penari atau penari yang kapaliki. Penari berputar ke kanan dan kembali berputar kearah yang berlawanan dengan meletakkan salenda atau sarung didepan dada yang dipegang dengan menggunakan tangan kiri dan tangan kanan berada didepan sejajar tangan kiri. Tangan kanan diayunkan ketika penari akan berputar kearah yang lain.
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	Penari mengikatkan salenda di pinggang.

	3
	[image: image17.png]




	Penari berputar dengan menjinjit kaki secara bergantian. Tangan penari ditekuk di samping kanan atau kiri penari, jika penari berputar kearah kanan makan tangan penari ditekuk di samping kiri penari.
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	Penari melepas ikatan salenda dipinggang.

Selanjutnya penari kembali berputar dengan memegang salenda dan meletakkan tangan kiri didepan dada dan tangan kiri berada lurus di depan tangan kiri.
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	Penari keluar dari panggung dengan

berjalan dan melepaskan salenda.
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Alamat: Kampus FSD UNM Parangtambung Jalan Mallengkeri, Makassar 90224
Email: fsd@unm.ac.id

Makassar, 31 Juli 2018

Nomor 1512 /UN36.21.2/PP/2018
Lampiran - 1 (satu) Eksamplar Proposal
Perihal : Ujian Proposal

Yth.: 1. Dr. Hj. Heriyati Yatim, M.Pd

2. Dr. Andi Jamilah Mangkona M.Sn
3. Dr Hj Heriyati Yatim,M Pd

4. Dr Sumiani HL,M.Hum

di Makassar

Dengan hormat, kami mengundang Saudara untuk dapat menguji Mahasiswa Prodi Pend. Sendratasik

No | Nama Mahasiswa / NIM Panitia Ujian
1. Irnawati Irwan 1. Ketua : Dr. Hj. Heriyati Yatim, M .Pd
1382041055 2. Pembimbing 1 : Dr. Andi Jamilah Mangkona M.Sn
3. Pembimbing 2 : Dr Hj Heriyati Yatim,M Pd
4. Penguji 1_: Dr Sumiani HL,M.Hum

Yang akan dilaksanakan Insya Allah :

Hari/ tanggal : Kamis 2 Agustus 2018

Waktu : 9.00 Wita
Tempat . Ruang Rapat FSD
Judul . Pertunjukan Tari Malulo Pada Upacara Perikahan di Kecamatan Uepai

Kabupaten Konawe

Atas perhatian dan kerjasama Saudara diucapkan terima kasih.

“Hj. Heriyati Yatim, M.Pd
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Tembusan:

Gubernur Sulawesi Tenggara (sebagai laporan) di Kendari;

Dekan Fak. Seni & Desain UNM di Makassar;

Ketua Prodi Pend. Sendratasik Fak. Seni & Desain UNM di Makassar;
Pimpinan “Sanggar Tari Anasepu” Kendari di Kendari;

Mahasiswa yang Bersangkutan.

RN EN

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI TENGGARA
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

Komplieks Bumi Praja Anduonohu Telp. (0401) 395690 Kendari 93121
Website : balitbang sulawesitenggara prov.go.id Email: badan litbang sultra01@gmail.

‘Kendari, 28 September 2018

Kepada
: 070/6136/Balitbang/2018 Yth. Walikota Kendari
D- di-
: Izin Penelitian KENDARI

Berdasarkan Surat Dekan Fak. Seni & Desain UNM Nomor
1738/UN36.21/LT/2018 tanggal 27 September 2018 perihal tersebut di atas,
Mahasiswa di bawahini :

Nama : IRNAWATI IRWAN

NIM : 1382041055

Jurusan : Pend. Sendratasik

Pekerjaan : Mahasiswa

Lokasi Penelitian : “ Sanggar Tari Anasepu “ Kendari

Bermaksud untuk melakukan Penelitian/Pengambilan Data di Daerah/Kantor
Saudara dalam rangka penyusunan KTI/Skripsi/Tesis/Disertasi, dengan judul :

“PERTUNJUKAN TARI MALULO DI KOTA KENDARI SULAWESI TENGGARA”
Yang akan dilaksanakan dari tanggal : 28 September 2018 sampai selesai.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan
dimaksud dengan ketentuan :

1. Senantiasa menjaga keamanan dan ketertiban serta mentaati perundang-
undangan yang berlaku.

2. Tidak mengadakan kegiatan lain yang bertentangan dengan rencana
semula.

3. Dalam setiap kegiatan dilapangan agar pihak Peneliti senantiasa koordinasi

dengan pemerintah setempat.

. Wajib menghormati Adat Istiadat yang berlaku di daerah setempat.

Menyerahkan 1 (satu) examplar copy hasil penelitian kepada Gubernur Sultra Cq.

Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Sulawesi Tenggara.

6. Surat izin akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata
pemegang surat izin ini tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

ZEN

Demikian Surat 1zin Penelitian diberikan untuk digunakan sebagaimana

mestinya.
an. GUBERNUR SULAWESI TENGGARA
' KEPALA'BADAN PENELITIAN DAN

efiibi a/Utama Muda, Gol. IV/ic
Nip. 19680720 199301 1 003



Ket:
: penari wanita.
: arah gerak penari.
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: pendamping penari (wanita)

c. Properti Tari
Properti yang digunakan penari pada tari Linda beragam, yaitu samba, handuk, salenda, dan properti yang dianggap unik dan lucu. Samba (kain tenun khas buton) digunakan oleh peserta Linda adat pria baik dari tokoh adat, aparat hukum maupun pegawai. Samba untuk Linda adat disediakan oleh tokoh adat dan diletakkan di Baruga.
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Gambar 21. Penari menggunakan properti samba
(doc. Istiqamah Zarah 6 Mei 2017)

Properti handuk digunakan pada Linda Mie Bari oleh penari pria yang berasal dari masyarakat.  Sedangkan Salenda digunakan oleh penari wanita, baik pada Linda adat maupun Linda Mie Bari.
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Gambar 22. Properti salenda yang digunakan penari wanita. Nampak gambar atas salenda yang belum dilipat dan pada gambar bawah salenda yang sudah dilipat.

(doc. Istiqamah Zarah 6 Mei 2017)

Pada Linda Karimbiti properti yang digunakan beragam seperti bantal, dayung, boneka, panci, baskom, dan sebagainya sesuai keinginan penari.

d.  Busana dan Rias
Kostum penari pada tari Linda bevariasi, yaitu sebagai berikut:

1)  Peserta Linda adat wanita yang dibawakan oleh tokoh adat dan hukum pada malam  pertama menggunakan pakaian kodhai berwarna putih dan sarung Ledha, sementara untuk malam kedua menggunakan baju wilidhu dan sarung ledha, dan untuk malam  terakhir para penari wanita tersebut mengenakan baju kebaya dan sarung ledha.
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Gambar 23. Nampak pada gambar kanan baju kodhai dan pada gambar kiri baju kodhai dan sarung ledha.

(doc. Istiqamah Zarah 7 Mei 2017)

2)  Penari Linda Alawamba menggunakan kostum baju kebaya atau wilidhu dan  sarung  ledha  serta  doeno  Alawamba  (uang  yang  dijepitkan  pada potongan bambu kemudian diletakkan dikepala).
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Gambar 24. Doeno Alawamba yang diletakkan pada kepala penari

LindaAlawamba.

(doc. Istiqamah Zarah 17 Mei 2017)

3)  Penari pria pada Linda adat yang berasal dari tokoh adat menggunakan pakaian   sara’   serta   sarung   dan   pada   bagian   kepala   menggunakan kampurui
Gambar 25. Nampak pada gambar kiri baju wilidhu dipasangkan dengan sarung ledha dan pada gambar kanan baju sara’ dipasangkan dengan sarung ledha dan pada bagian kepala menggunakan kampurui.

(doc. Istiqamah Zarah 12 Mei 2017)

4)  Penari  dari  aparat  hukum,  pegawai,  serta  masyarakat  yang  mendapat kapaliki dimulai dari malam pertama hingga akhir menggunakan pakaian berlengan panjang serta sarung dan pada bagian kepala penari diwajibkan menggunakan peci

5)  Penari pada Linda Moane dan Posarungga mengenakan pakaian bebas asal sopan serta diwajibkan menggunakan peci.

6)  Penari  pada  Linda  Karimbiti  sesuai  dengan  fungsinya  sebagai  hiburan menggunakan kostum bebas sesuai keinginan penari yang dianggap lucu, seperti  penari  pria  menggunakan  rok,  baju  kebaya,  daster,  atau  penari wanita  menggunakan  topi,  celana,  peci, sarung  ledha,  dan  sebagainya, sesuai dengan tema yang ingin penari bawakan.

e. Musik Iringan
Tari Linda diiringi oleh beberapa pemusik yang disebut pande ngkaole oleh   masyarakat  Siompu.  Pande  ngkaole  biasanya  berjumlah  tujuh  sampai sepuluh  orang  dan  satu  orang  bertugas  sebagai  pemimpin  yang  menentukan kabanti (syair) yang akan  dinyanyikan bersama-sama. Alat musik pengiring tari Linda terdiri dari dua alat musik yaitu  gong dan katagoba (gendang). 4 orang pande ngkaole bertugas memukul katagoba, 1 orang bertugas memukul gong dan pande ngkaole lainnya bertugas melantunkan  kabanti (syair)  Kamboto. Musik pengiring  pada  semua  jenis  tari  Linda  yang  dibawakan  penari  wanita  sama, sedangkan musik pengiring pada jenis tari Linda yang dibawakan oleh penari pria juga sama kecuali Linda Posarungga.
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Gambar 26. Pande ngkaole  yang berada di atas Baruga dan sedang memainkan

alat musik untuk mengiringi tari Linda. (Doc. Istiqamah Zarah 8 Mei 2017).

Syair (kabanti) dari masing-masing penari berbeda tergantung kedudukan penari. Berikut beberapa syair (kabanti) untuk penari pada tari Linda:

1)  Kabanti untuk Parabela yaitu :

kakaro lamanusama liwuno kansariara togono kakaunde-unde
artinya: Bangkitlah bapak sang penguasa, yang selalu memberikan penyegaran kepada masyarakatnya

2) Kabanti untuk Yaro:

Bulogo lakatema Lakanteemano barangka Katulago ntogo
Artinya:  Sebagai  seorang  yang  tertua  dalam  perangkat  adat,  yang  selalu melindungi negeri bersama-sama masyarakatnya.

3) Kabanti untuk khatib yaitu:

Kamba-kambano mimbara
Nambue-bueaumo
Artinya: Seseorang yang selalu menggunakan mimbar dalam berkhotbah dan yang selalu memberikan penyegaran dalam menghadapi hidup.

4)  Kabanti untuk Imam yaitu:

Langgorauno istingga
Ana pe no sahada
Artinya:  Seseorang  yang  bertanggung  jawab  di  bidang  agama  yang  selalu memberikan petunjuk agama yang baik.

5) Kabanti untuk Kaumkula:

Tawadingki lembonomo
Dandila tumbuanoma
Artinya: Sudah sewajarnya untuk menjadi seseorang penanggung jawab dalam pranata adat

6) Kabanti untuk Wati:

Bangka-bangkano kasora
Togona kakaunde-unde
Artinya: sebagai pendamping Parabela yang selalu memberikan kebahagiaan

7) Kabanti untuk modhi yaitu:

Pasi lakatondo-tondo Katondo-tondona ntogo Kateemano barangka
Artinya: Merupakan pelindung dalam pelaksanaan acara  Linda dan sebagai penyeru menuju kebaikan

f. Waktu dan Tempat Pertunjukkan
Tari Linda ditampilkan pada sore hari, dan malam hari sampai subuh di Baruga.  Pukul  16.30  tari  Linda  dibawakan  oleh  tokoh  adat  dan  hukum  di Galampa. Selanjutnya pelaksanaan tari Linda dipindahkan di Baruga. Linda Mie Bari  dimulai  pukul  20.00  yang   dibawakan  oleh  penari  yang  berasal  dari masyarakat umum. Linda adat dimulai pukul  01.00-05.00 yang dibawakan oleh

tokoh adat, aparat hukum, pegawai serta masyarakat yang dipaliki atau diundang secara adat.  Baruga merupakan rumah adat masyarakat Siompu yang menjadi tempat  berkumpul  masyarakat  untuk  mengadakan  musyawarah  atau  kegiatan lainnya.

Karena   ditampilkan   pada   malam   hari   untuk   pencahayaan   di   Baruga menggunakan beberapa bola lampu. Pertunjukkan tari Linda tidak menggunakan dekorasi dan hiasan lainnya. Masyarakat yang ingin menyaksikan penampilan tari Linda berdiri di bagian bawah atau luar  Baruga, sementara peserta bergantian memasuki Baruga.

3. Fungsi Tari Linda pada Upacara Adat Kamboto di Kabupaten Buton
Selatan
a. Sebagai Sarana Upacara
Tari Linda dibawakan oleh beberapa penari yang berasal dari tokoh adat (yaro  parabela, kaumkula, parabela, wati, fotu, pangara, dan anabuou) dengan menggunakan  baju  sara’  serta  sarung,  dan  pada  bagian  kepala  menggunakan kampurui,  sedangkan  aparat  hukum  (yaro  imam,  yaro  khatib,  imam,  modhi, khatib,  dan  mukim)  menggunakan  pakaian  bebas  asal  sopan  dan  diwajibkan menggunakan  peci.  Penari  tari  Linda  yang  berasal  dari  kalangan  adat  serta pakaian adat yang digunakan menjadi simbol bahwa tari Linda merupakan sarana upacara  adat.  Selain  itu  tari  Linda  pada  upacara  adat  Kamboto  diiringi  syair kabanti yang beberapa syairnya memiliki arti nasehat dan pujian untuk penari, hal ini  juga  yang  membuat  tari  Linda  berfungsi  sebagai  sarana  upacara adat dan upacara adat Kamboto tidak  akan terlaksana tanpa adanya tari Linda. Selain itu

tari Linda yang ada pada upacara adat Kamboto tidak pernah ditampilkan pada acara lain. Tari Linda dianggap sakral oleh masyarakat Siompu. Letak kesakralan tersebut terdapat pada tari Linda adat baik yang dilaksanakan di Galampa maupun di Baruga yang pelaksanaannya hanya bisa diikuti oleh tokoh adat, aparat hukum, serta masyarakat yang mendapat kapaliki atau undangan adat. Pada pelaksanaan Linda adat yang dilakukan di Galampa, tujuan utama dari upacara adat Kamboto tersampaikan. Dimana setelah pelaksanaan tari Linda seluruh tokoh adat mewakili seluruh
masyarakat
Siompu
mengadakan
Haroa
yaitu
pembacaan
doa keselamatan  hingga  tahun  berikutnya  serta  keberhasilan   panen   pada  tahun berikutnya.

Gambar 27. Para tokoh adat berkumpul di depan Baruga untuk memulai pelaksanaan tari Linda dengan menggunakan pakaian adat yang menjadi simbol bahwa tari Linda merupakan sarana upacara adat.

(Doc. Istiqamah Zarah 7 Mei 2017)

b.  Sebagai Sarana Hiburan
Pada  pelaksanaan tari  Linda  banyak  warga  yang berkumpul  dan  hadir untuk menyaksikan pertunjukkan tari Linda, sehingga tercipta suasana senang dan

gembira. Masyarakat Siompu di Kabupaten Buton Selatan juga berperan dalam kesenian dan upacara yang lahir dan berkembang ditengah masyarakat tersebut. Dalam hal ini tari Linda tidak hanya dijadikan sebagai ritual saja, melainkan juga sebagai  hiburan untuk masyarakat  setempat.  Fungsi  tari  Linda  sebagai  sarana hiburan  tergambar  jelas  pada  Linda  Karimbiti  yang  menggunakan  properti, kostum,  serta  improvisasi  gerak  yang  lucu,  seperti  penari  pria  menggunakan daster, rok, jilbab, dengan properti ember, payung, alat make up.  Para penari Linda  Karimbiti  juga  tidak  dibatasi  pada  ragam  gerak  tertentu,  para  penari biasanya
menambahkan
beberapa
gerakan
yang
menghibur.
Pada
Linda Posarungga juga tergambar fungsi  Linda sebagai hiburan dimana para penari bergerak bebas, melompat dengan cepat serta diiringi musik yang berirama cepat. Hal inilah yang membuat  penonton terhibur. Begitu pun dengan Linda Moane dimana para penari tidak dibatasi usia. Linda moane melibatkan pria dewasa dan anak-anak dengan kostum bebas. Hal ini pula yang  menarik minat masyarakat untuk datang menyaksikan tari Linda.

Gambar 28. Peserta anak-anak yang ikut memeriahkan tari Linda. (Doc. Istiqamah Zarah 7 Mei 2017)
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Gambar 29. Peserta Linda Karimbiti pada upacara adat kamboto yang hanya

bertujuan sebagai hiburan. (Doc. Istiqamah Zarah 7 Mei 2017)

Gambar 30. Peserta Linda Posarungga yang berfungsi sebagai sarana hiburan. (Doc. Istiqamah Zarah 7 Mei 2017)

c. Pengikat Solidaritas
Tari  Linda  pada  upacara  adat  Kamboto  berfungsi  sebagai  pengikat solidaritas  sosial,  ini  tampak  pada  pelaksanaan  upacara  Kamboto  melibatkan hampir seluruh masyarakat di Kecamatan Siompu Kabupaten Buton Selatan yang secara tidak langsung akan membentuk  tali  persaudaraan atau tali persahabatan.

Melalui  pelaksanaan  upacara  Kamboto  akan  terwujud  suatu  keakraban  dan kerukunan bersama. Kerukunan ini terwujud ketika masyarakat ikut berpartisipasi pada  pelaksanaan  tari   Linda.  Mayarakat  Siompu  yang  berada  diperantauan biasanya kembali ke kampung halaman ketika pelaksanaan upacara adat Kamboto untuk  ikut  berpartisipasi.  Tumbuhnya  keselarasan   dan  keharmonisan  sosial diantara warga masyarakat, jika terus dipupuk dapat mempererat  ikatan  sosial antar anggota masyarakat yang bersangkutan. Disini jelas bahwa tali  pengikat yang  erat  dari  pertemuan  antar  warga  masyarakat  tersebut  terfokus   pada pelaksanaan pertunjukan tari Linda pada upacara adat Kamboto.

Gambar 31. Nampak pada gambar masyarakat Siompu dari berbagai kalangan baik anak-anak, dewasa, pria, maupun wanita yang ikut menyaksikan prosesi upacara adat Kamboto, menunjukkan keberagaman sekaligus menjadi pengikat solidaritas.

(Doc. Istiqamah Zarah 13 Mei 2017)
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Gambar 32. Peserta tari Linda dari berbagai kalangan, baik kalangan pegawai,

petani, nelayan, dan sebagainya. (Doc. Istiqamah Zarah 8 Mei 2017)

Gambar 33. Peserta tari Linda yang berasal dari tokoh adat, menunjukkan keberagaman peserta yang berasal dari berbagai kalangan yang sekaligus menjadi pengikat solidaritas.

(Doc. Istiqamah Zarah 7 Mei 2017)

d.  Media sosialisasi
Penyelenggaraan tari Linda pada upacara adat Kamboto merupakan sarana sosialisasi, terutama bagi generasi muda. Dengan dilaksanakannya tari Linda pada upacara adat  Kamboto,  yang dalam  pelaksanaanya  melibatkan hampir  seluruh

masyarakat Siompu di Kabupaten Buton Selatan baik anak-anak, remaja, tua, muda, pria dan  wanita, tentunya dapat menjadi pelajaran tentang tradisi milik masyarakat tersebut, agar  kedepannya generasi-generasi kecil dari sekumpulan masyarakat  tersebut  mampu  meneruskan  tradisinya.  Sosialisasi  sendiri  dapat dilakukan dalam berbagai cara seperti gestura, sikap, tingkah, laku, gambar, dan bentuk lainnya yang mengandung arti. Melalui pelaksanaannya tari Linda menjadi media sosialisai  generasi muda  sehingga mereka mengetahui budaya miliknya serta mendidik generasi muda untuk mencintai kebudayaan aslinya.

.

Gambar 34. Nampak pada gambar masyarakat yang ikut menyaksikan prosesi upacara adat Kamboto, tidak terkecuali generasi muda yang sekaligus mempelajari tradisi milik masyarakat.

(Doc. Istiqamah Zarah 7 Mei 2017)

B. Pembahasan
1. Bentuk Penyajian Tari Linda pada Upacara Adat Kamboto
Bentuk penyajian tari Linda pada upacara adat Kamboto meliputi penari, gerak tari, properti tari, busana dan rias, musik dan iringan, dan waktu dan tempat pertunjukkan.

a. Penari
Selain  sebagai  bentuk  kesyukuran,  tari  Linda  juga  bertujuan  untuk menghibur masyarakat yang datang di Baruga untuk menyaksikan pergelaran tari Linda. Tari Linda  merupakan tari massal yang ditampilkan selama tiga malam berturut-turut pada upacara adat  Kamboto. Para penari bergantian membawakan tari Linda baik pada Linda adat maupun Linda Mie Bari. Pada Linda adat dalam satu penampilan dibawakan oleh dua orang penari yang sudah mendapat kapaliki juga memiliki jabatan yang sama serta dua orang yang mengundang  (kapaliki) penari  tersebut  ikut  menari  bersama  atau  mendampingi  para  penari.  Urutan penampilan pada Linda adat dimulai dari penari yang memiliki jabatan terendah, selang-seling antara penari dari tokoh adat, hukum, kemudian pegawai.

Penari tari Linda berasal dari tokoh adat, aparat hukum, serta masyarakat baik pria, wanita, dewasa maupun anak-anak. Aparat hukum merupakan pegawai masjid.  Tokoh  adat   yang   dimaksud  yaitu  Parabela,  Wati,  Fotu,  Pangara, Anabuou, Kaumkula, serta yaro  (mantan Parabela). Aparat hukum sendiri yang termasuk  didalamnya  yaitu  imam,  modhi  (muazin),  khatib  (penceramah),  dan mukim.

Linda  Mie  Bari  dibawakan  oleh  penari  yang  berasal  dari  masyarakat umum. Tari Linda Mie Bari bisa dibawakan oleh seluruh masyarakat karena yang berperan  dalam  menjaga  keselamatan  serta  kesejahteraan  masyarakat  Siompu bukan hanya tokoh adat, dan hukum tetapi seluruh masyarakat Siompu. Linda Mie Bari sendiri dalam satu penampilan biasanya dibawakan oleh sepuluh sampai lima belas penari, baik Linda Moane, Posarungga maupun Karimbiti.

Linda  adat  dibawakan  oleh  tokoh  adat,  aparat  hukum,  pegawai  serta masyarakat yang mendapat kapaliki atau diundang secara adat. Kapaliki dilakukan oleh tokoh adat dan hukum yang memilki jabatan sebagai pangara, anabuou, dan mukim. Linda adat sendiri terbagi menjadi dua yaitu Linda adat yang dibawakan oleh tokoh adat, hukum, dan pegawai baik pria dan wanita, dan Alawamba yang dibawakan  oleh  penari  wanita  yang  berasal  dari  masyarakat  yang  mendapat kapaliki (undangan adat). Linda Alawamba merupakan Linda yang dibawakan oleh orang yang bernazar, seperti orang yang mengalami sakit keras kemudian disaat sakit ia  berjanji untuk melaksanakan Linda Alawamba ketika ia sembuh nanti, maka setelah sembuh ia wajib membawakan Linda Alawamba. Pada Linda Alawamba para penari menyumbangkan  sejumlah uang yang diletakkan diatas kepala penari yang dikenal dengan doeno Alawamba  kemudian setelah menari uang  tersebut  akan  diambil  oleh  pendamping  penari  atau  yang  kapaliki  para penari. Uang tersebut nantinya akan disumbangkan untuk pembenahan Baruga.

b.  Gerak Tari
Gerak tari Linda antara wanita dan pria cukup berbeda. Gerak tari Linda pria lebih  semangat dari pada gerak tari Linda wanita. Gerak tari Linda wanita lebih pelan, dan lembut.  Hal ini memiliki makna bahwa seorang wanita harus berperilaku lemah lembut, berhati hati  dalam mengambil keputusan, dan tidak boleh mengeluarkan suara keras seperti pria.

Secara umum ragam gerak tari Linda yang dibawakan penari pria baik pada Linda adat maupun Linda Mie Bari terdiri dari empat ragam, pada beberapa jenis Linda terdapat  ragam  yang dihilangkan atau ditambahkan. Empat ragam yang dimaksud yaitu:

a. Ragam gerak doala samba (mengambil properti tari)

b.  Ragam  gerak  somba  (penghormatan)  dengan  duduk  membungkuk sementara   samba   dibuka   lebar   dengan   kedua   tangan   kemudian dihadapkan  kearah  tokoh  adat,  hukum,  dan  pegawai  yang  ada  di Baruga.

c. Ragam gerak dopaliao samba. Penari mengayunkan samba ke kiri dan ke  kanan  disertai langkah  kaki terbuka dan  kemudian  kaki  kembali menutup  atau  merapat  ketika  gong  berbunyi.  Ketika  gong  berbunyi posisi tangan penari juga berpindah.

d. Ragam doboke samba. Samba diikatkan pada pinggang penari. Posisi kedua tangan berada di sisi kiri penari dan serong kebelakang kemudian secara bergantian penari memindahkan tangan kekanan dan kiri. Posisi tangan penari berpindah ketika gong  berbunyi.  Langkah kaki penari

sama  dengan  langkah  kaki  diragam  gerak  sebelumnya.  Selanjutnya yaitu penari  melepas ikatan samba dan kembali mengayunkan samba kekiri dan ke kanan dan diakhiri dengan somba (penghormatan).

Pada Linda adat yang dibawakan oleh penari pria terdiri dari empat ragam gerak  yaitu  ragam  gerak  doala  samba,  somba,  dopaliao  samba,  dan  deboke samba. Ragam gerak tari  Linda Moane pada Linda Mie Bari sendiri memiliki ragam gerak yang sama dengan Linda  adat  hanya saja pada Linda Moane tidak terdapat ragam gerak doala samba (mengambil  propeti  tari)  dikarenakan para penari  di  Linda  Mie  Bari  membawa  properti  dari  rumah   masing-masing. Sedangkan  pada  Linda  Posarungga  yang  dilaksanakan  pada  Linda  Mie  Bari hanya  memiliki  satu  ragam  gerak  yaitu  ragam  gerak  melompat  dengan  cepat sambil  memutar  handuk.  Kata  Posarungga  memiliki  makna  menari  dengan bersemangat. Sesuai dengan arti katanya gerakan Posarungga begitu bersemangat dimana penari bergerak melompat  dengan cepat.  Posarungga menggambarkan bagaimana
semangat
masyarakat
dalam
menyambut
pesta
panen
serta kebahagiaan setelah melewati masa satu tahun.

Cara penari pria memegang samba/handuk sama, terkecuali Linda yang dibawakan  oleh Parabela dan Wati. Parabela meletakkan samba diatas kedua telapak  tangan,  dengan  telapak  tangan  menghadap  keatas  lalu  berputar  tanpa mengayunkan telapak tangan. Wati memegang samba dengan mengepalkan kedua tangan dan saling berhadapan.

Letak tangan Parabela, dan Wati tentunya memiliki makna tertentu. Letak tangan Parabela dengan telapak tangan terbuka dan menghadap keatas memiliki

makna Parabela (raja) sebagai penampung rezeki masyarakatnya. Letak tangan Wati (pengawal Parabela) yang menggenggam dan saling berhadapan bermakna bahwa Wati menggenggam rezeki masyarakatnya.

Ragam  gerak  tari  Linda  (Linda  adat  dan  Alawamba)  yang  dibawakan penari wanita terdiri dari dua ragam yaitu:

a.  Ragam  gerak  dopaliao  salenda.  Penari  berputar  perlahan,  pertama penari akan berputar kekanan dan akan kembali berputar kearah yang berlawanan sambil  memegang salenda dimana tangan kiri diletakkan didepan dada dan tangan kanan berada didepan sejajar tangan kiri.

b. Ragam gerak deboke salenda. Salenda diikatkan pada pinggang penari, kemudian penari kembali berputar pelan dengan kedua tangan ditekuk dan berada di sisi kanan penari lalu penari berputar kearah kiri begitu pula  ketika  penari  berputar  kearah  kanan  maka  letak  tangan  penari ditekuk  di  sisi  kiri  penari.  selanjutnya  melepas  ikatan  salenda  dan penari kembali mengayunkan salenda.

Linda  Alawamba  dibawakan  oleh  orang-orang  yang  memiliki  nazar. Wanita   yang   bernazar   akan   membawakan   tari
Linda   Alawamba   dengan menyumbangkan sejumlah uang untuk pembenahan Baruga. Sedangkan pria yang bernazar  maka  ia  akan  melaksanakan  Alawamba  pada  saat  pelaksanaan  tari Fomani.

Linda Karimbiti memiliki tiga  ragam  gerak  yaitu  ragam  gerak  somba, ragam gerak  dopaliao salenda, dan ragam gerak deboke salenda di pinggang. Biasanya  penari  Karimbiti   akan  memberikan  ragam  gerak  tambahan  sesuai

keinginan penari dan tema yang ia bawakan. Linda Karimbiti merupakan Linda yang  dibawakan  dengan  tujuan  sebagai  hiburan  saja.  Para  penari  di  Linda Karimbiti biasanya  menggunakan kostum yang lucu seperti pria menggunakan daster  atau  wanita  menggunakan  celana  dan  peci,  serta  penari  menggunakan properti yang beragam seperti boneka, ember, panci bantal dan sebagainya yang kemudian digerakkan sesuai keinginan penari, hal ini bertujuan untuk menghibur penonton.

c. Properti Tari
Properti yang digunakan penari pada tari Linda berbeda antara penari pria dan wanita. Penari pria menggunakan properti samba (kain tenun khas buton yang berbentuk  selendang),  dan   handuk,  sedangkan  penari  wanita  menggunakan salenda. Penggunaan properti salenda oleh  penari wanita merupakan ciri khas bagi wanita. Pada masa lampau wanita di Buton selalu menggunakan salenda baik sebagai kostum ataupun untuk kegunaan lainnya seperti untuk  menutupi kepala ketika keluar rumah sehingga terhindar dari terik matahari, selain itu salenda juga selalu  digunakan  ketika  para  wanita  menjinjing  ember  atau  bawaan  lainnya dengan   menggulung   salenda   kemudian   diletakkan   diatas   kepala   sebelum meletakkan barang bawaan. Salenda juga menjadi simbol keanggunan bagi wanita yang  menggunakannya  sehingga   tari   Linda  menggunakan  salenda  sebagai properti tari.

Properti samba digunakan oleh peserta Linda adat pria baik dari tokoh adat, aparat hukum maupun pegawai. Sedangkan properti handuk digunakan pada Linda Mie Bari oleh  penari  pria yang berasal dari masyarakat. Untuk properti

salenda digunakan oleh penari wanita, baik pada Linda adat maupun Linda Mie Bari.   Penggunaan  properti  handuk  pada  tari  Linda  dikarenakan  pada  awal hadirnya  Linda,  handuk  dianggap  sebagai  barang  mewah  dan  modern  yang dianggap sebagai simbol kemajuan.

Linda Karimbiti menggunakan properti yang beragam dibanding dengan Linda  lainnya.  Jika  Linda  lainnya  menggunakan  properti  handuk/samba  dan salenda, pada Karimbiti menggunakan properti yang beragam dan berbeda dengan Linda lainnya  seperti  boneka, baskom,  dayung, bantal, dan sebagainya sesuai keinginan penari. Penggunaan properti  beragam pada Linda Karimbiti bertujuan agar fungsi Karimbiti sebagai hiburan tersampaikan kepada penonton.

d.  Busana dan Rias
Dalam tari Linda para penari tidak merias wajahnya, atau dengan kata lain tari Linda  tidak menonjolkan tampilan wajah dari tiap penari, jika ada riasan itupun sebatas hanya sebagai penghilang kotoran diwajah saja sehingga pada tari Linda make up tidak begitu berfungsi.

Kostum penari pada tari Linda bevariasi. Pada Linda adat malam pertama peserta Linda adat wanita yang merupakan tokoh adat dan hukum menggunakan pakaian kodhai berwarna  putih dan sarung Ledha sehingga Linda pada malam pertama dikenal dengan Linda komtai yang berarti Linda mahkluk ghaib, hal ini dikarenakan cerita mahkluk gaib dari kalangan  masyarakat yang identik dengan pakaian putih. Linda komtai sendiri tidak memiliki makna tertentu hanya sebagai istilah  karena  para  penari  menggunakan  pakaian  putih.  Baju  kodhai  sendiri merupakan baju adat masyarakat Siompu yang biasanya digunakan oleh wanita

yang bertugas sebagai pemangku adat. Baju Kodhai terbuat dari kain berwarna putih, berlengan  panjang, dengan hiasan benang merah pada leher, pada bagian siku, dan pada ujung lengan baju.

Malam kedua penari wanita pada Linda adat menggunakan baju wilidhu dan  sarung   ledha,  dan  untuk  malam  terakhir  para  penari  wanita  tersebut mengenakan  baju  kebaya  dan  sarung  ledha.  Sedangkan  untuk  penari  Linda Alawamba menggunakan kostum baju kebaya atau wilidhu dan sarung ledha serta doeno  Alawamba  (uang  yang  dijepitkan  pada   potongan  bambu  kemudian diletakkan dikepala).

Baju wilidhu merupakan baju adat masyarakat Buton. Baju wilidhu terbuat dari kain  beludru warna hitam dengan hiasan manik-manik bewarna emas atau warna lainnya pada bagian baju, serta benang emas pada bagian leher, tangan, dan sisi bawah baju. Sarung ledha sendiri merupakan sarung khas Buton yang ditenun dan terdiri dari beberapa macam warna seperti warna kuning, emas, merah, dan putih, hitam, dan hijau, dengan satu warna dominan pada sarung.

Penari pria pada  Linda adat yang berasal dari tokoh adat dimulai dari malam  pertama hingga akhir menggunakan pakaian sara’ serta sarung dan pada bagian kepala menggunakan kampurui. Penari dari aparat hukum, serta pegawai dimulai  dari  malam  pertama   hingga  akhir  menggunakan  pakaian  berlengan panjang  dipasangkan  dengan  sarung  serta  pada  bagian  kepala  menggunakan songkok. Pakaian sara’ merupakan pakaian adat yang  ditenun dan hanya bisa dikenakan oleh  tokoh adat.  Kampurui merupakan penutup  kepala  yang  selalu digunakan pemangku adat di Siompu. Kampurui terbuat dari kain berwarna putih

atau kain batik yang digulung dan dilipat sehingga membentuk lingkaran yang kosong pada bagian tengah dan pada sisi depan berbentuk segi tiga. Songko, peci ataupun  penutup  kepala  jenis  lainnya  wajib  digunakan  bagi  para  pria  dalam masyarakat siompu saat menari hal ini  sebagai bentuk penghormatan bagi para pemuka adat dan orang yang lebih tua.

Penari pria pada Linda Moane mengenakan pakaian bebas asal sopan serta menggunakan   peci.  Sedangkan  untuk  penari  (pria  dan  wanita)  pada  Linda Karimbiti menggunakan kostum yang bebas tergantung keingingan si penari yang dianggap lucu seperti penari pria  menggunakan rok, baju kebaya, baju mandi, daster, baju tidur, atau penari wanita menggunakan, songko atau peci, celana, topi, dan lain-lain.

e. Musik Iringan
Tari Linda diiringi oleh beberapa pemusik yang disebut pande ngkaole oleh  masyarakat Siompu. Biasanya pande ngkaole adalah laki-laki yang sudah berumah tangga. Pemusik juga harus dari keturunan pande ngkaole dan dianggap mahir  dalam  memainkan  alat   musik  Tari  Linda.  Pande  ngkaole  biasanya berjumlah tujuh sampai sepuluh orang dan satu orang bertugas sebagai pemimpin yang menentukan kabanti (syair) yang akan dinyanyikan.  Posisi pande ngkaole pada saat mengiring tari berada di bagian depan Baruga.

Alat musik pengiring tari Linda terdiri dari dua alat musik yaitu gong dan katagoba (gendang). 4 orang pande ngkaole bertugas memukul katagoba, 1 orang bertugas memukul gong dan pande ngkaole lainnya bertugas melantunkan kabanti (syair) Kamboto. Syair dari masing-masing penari berbeda tergantung kedudukan

penari.  Setiap  syair  yang  dinyanyikan  biasanya  berisi  tentang  peranan  serta nasihat untuk sang penari.

Musik pengiring pada semua jenis tari Linda yang dibawakan oleh wanita sama,   sedangkan  musik  pengiring  pada  semua  jenis  tari  Linda  pria  sama terkecuali Linda Posarungga.

f. Waktu dan Tempat pertunjukan
Tari Linda ditampilkan pada malam hari sampai subuh di Baruga. Pada malam hari  tari  ditampilkan setelah shalat Isya  pada pukul 20.00-12.00. Pada pukul  12.00-01.00  tidak  ada  penampilan  tari  Linda  di  Baruga,  pada  saat  ini beberapa pemangku adat melakukan kapaliki. Kemudian pada pukul 01.00-05.00 para penari kembali membawakan tari Linda adat. Penentuan waktu pertunjukan tari Linda di lakukan oleh pemangku adat yang biasanya setelah masa panen. Tari Linda dilaksanakan pada malam hari dianggap sebagai waktu yang paling  tepat karena  pada  siang  hari  masyarakat   sibuk   bekerja  dan  akan  mengganggu masyarakat  yang menjalankan ibadah. Pelaksanaan tari Linda diusahakan tidak mengganggu  waktu ibadah masyarakat Siompu sehingga sebelum waktu sholat subuh pelaksanaan tari Linda sudah selesai.

Baruga sendiri merupakan rumah adat masyarakat Siompu yang menjadi tempat  berkumpul  masyarakat  untuk  mengadakan  musyawarah  atau  kegiatan lainnya. Karena ditampilkan pada malam hari, maka untuk pencahayaan di Baruga menggunakan beberapa bola lampu. Pertunjukkan tari Linda tidak menggunakan dekorasi dan hiasan lainnya. Masyarakat yang ingin menyaksikan penampilan tari

Linda berdiri di bagian bawah atau luar Baruga, sementara peserta bergantian memasuki Baruga.

2. Fungsi Tari Linda pada Upacara Adat Kamboto di Kabupaten Buton
Selatan
a. Sebagai Sarana Upacara
Tari Linda sangat berperan dalam rangkaian upacara adat Kamboto. Hal ini dapat dilihat dari pelaksanaan tari Linda selama tiga malam berturut-turut pada upacara adat Kamboto.  Tari Linda lahir ditengah-tengah masyarakat pedesaan dimana corak kehidupannya masih  terikat erat oleh tradisi adat kebiasaan yang masih sangat kuat. Hal ini tergambar pada penari serta pakaian yang digunakan. Tari Linda dibawakan oleh beberapa penari yang berasal dari  tokoh adat (yaro parabela,  kaumkula,  parabela,  wati,  fotu,  pangara,  dan  anabuou)   dengan menggunakan  baju  sara’  serta  sarung,  dan  pada  bagian  kepala  menggunakan kampurui,  sedangkan  aparat  hukum  (yaro  imam,  yaro  khatib,  imam,  modhi, khatib,  dan  mukim)  menggunakan  pakaian  bebas  asal  sopan  dan  diwajibkan menggunakan  peci.  Penari  tari  Linda  yang  berasal  dari  kalangan  adat  serta pakaian  yang  digunakan  menjadi  simbol  bahwa  tari  Linda  merupakan  sarana upacara  adat.  Salah  satu  ciri  tari  upacara  yaitu  gerak  dan  irama  musiknya monoton. Sama halnya dengan tari Linda yang memiliki gerak dan irama musik yang  monoton.  Hal  lain  yang  membuat  tari  Linda  berfungsi  sebagai  sarana upacara  yaitu tari Linda diiringi syair kabanti yang beberapa syairnya memiliki arti nasehat dan pujian untuk penari. selain itu upacara adat Kamboto tidak akan terlaksana   tanpa   adanya   tari   Linda.   Masyarakat   Siompu   meyakini   bahwa

pelaksanaan  tari  Linda  berfungsi  penting  dalam  upacara  adat  Kamboto  untuk keberhasilan panen dan menjaga ketentraman hidup.

b.  Sebagai Sarana Hiburan
Disamping berfungsi sebagai sarana upacara, tari  Linda juga berfungsi sebagai sarana hiburan bagi masyarakat contohnya pada Linda Posarungga, Linda Moane dan Karimbiti yang  lebih mengarah pada seni hiburan atau menghibur masyarakat,  yang  dipentingkan  di  dalam  tariannya  adalah  sebagai  rasa  riang gembira atau ungkapan kegembiraan hal ini terlihat dari  properti serta kostum yang digunakan penari, dimana penari menggunakan pakaian dan properti  yang lucu. Selain itu pada pelaksanaan tari Linda banyak warga yang berkumpul dan hadir  untuk  menyaksikan  pertunjukkan  tari  Linda,  sehingga  tercipta  suasana senang  dan  gembira.  Masyarakat  Siompu  di  Kabupaten  Buton  Selatan  juga berperan  dalam  kesenian  dan  upacara  yang  lahir  dan  berkembang  ditengah masyarakat tersebut. Dalam hal ini tari Linda tidak hanya dijadikan sebagai ritual saja,  melainkan  juga  sebagai  hiburan  untuk  masyarakat  setempat.  Walaupun memiliki  fungsi  menghibur  namun  hubungan  terhadap  nilai-nilai  agama  atau kepercayaan tetap erat yang dapat dilihat pada waktu pelaksanaan tari Linda pada malam hari agar tidak mengganggu waktu beribadah masyarakat.

c. Pengikat Solidaritas
Tari  Linda  pada  upacara  adat  Kamboto  berfungsi  sebagai  pengikat solidaritas  sosial,  ini  tampak  pada  pelaksanaan  upacara  Kamboto  melibatkan hampir  seluruh  masyarakat  di  Kecamatan  Siompu  Kabupaten  Buton  Selatan. Melalui  pelaksanaan  upacara   Kamboto  akan  terwujud  suatu  keakraban  dan

kerukunan bersama. Kerukunan ini terwujud ketika masyarakat ikut berpartisipasi pada  pelaksanaan tari Linda. Masyarakat Kabupaten Buton Selatan yang berada diperantauan  ketika  dilaksanakannya  upacara  adat  Kamboto  akan  kembali  ke kampung  halaman,  dari  sini  pula   tercipta  tercipta  keakraban  yang  menjadi pengikat solidaritas sosial. Rasa solidaritas antar  masyarakat dalam kehidupan masyarakat Siompu di Kabupaten Buton Selatan adalah falsafah  yang mendasar dalam  kehidupan  sehari-hari,  karena  masyarakat  Siompu  memegang  teguh falsafah  yang  berbunyi  “pomaa  maasiaka”  yang  berarti  saling  menyayangi sesama anggota masyarakat. Rasa solidaritas merupakan faktor dominan sehingga tari Linda bisa terlaksana.

d.  Media sosialisasi
Seni budaya dapat berfungsi sebagai media yang baik untuk menyebar luaskan   pesan.
Penyelenggaraan   tari
Linda
 pada
 upacara   adat
Kamboto merupakan
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sosialisasi,
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Kamboto,
yang
dalam pelaksanaanya  melibatkan  hampir  seluruh  masyarakat  Siompu  di  Kabupaten Buton Selatan baik anak-anak, remaja, tua, muda, pria dan wanita, tentunya dapat menjadi  pelajaran  tentang  tradisi  milik  masyarakat  tersebut,  agar  kedepannya generasi-generasi kecil dari sekumpulan masyarakat tersebut mampu meneruskan tradisinya.  Dengan  adanya  keterlibatan  masyarakat  pula  yang  di  dalamnya termasuk generasi muda secara tidak langsung mendidik generasi muda untuk mencintai  kebudayaan asli dengan cara menanamkan rasa suka dan kecintaan terhadap tanah air, serta mengajarkan kepada anak-anak muda cara melestarikan

budaya tradisional daerah kabupaten Buton Selatan. Dengan adanya tari Linda yang berungsi sebagai media sosialisasi, masyarakat secara tidak langsun g dapat menangkap  pesan-pesan  yang  disampaikan  dalam  tari,  yang  didalamnya  ada makna yang mendidik masyarakat untuk bersyukur kepada Tuhan.


BAB V PENUTUP
A.
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Bentuk penyajian Tari Linda pada upacara adat Kamboto yaitu, penari yang membawakan tari Linda berasal dari tokoh adat, aparat hukum, dan kalangan masyarakat baik pria, wanita, dewasa dan anak-anak. Gerakan tari Linda pria sendiri  pada  umumnya  terdiri  dari  empat  ragam,  yaitu  ragam  gerak  doala samba, ragam gerak somba (penghormatan), ragam gerak dopaliao samba, dan ragam   gerak   doboke   samba.   Namun  pada   beberapa   jenis   Linda   yang dibawakan  oleh  penari  pria  seperti  Linda  Moane,  dan  Posarungga  tidak terdapat   ragam  gerak  doala  samba.  Ragam  gerak  pada  tari  Linda  yang dibawakan penari  wanita  sendiri terdiri dari tiga ragam, yaitu ragam gerak doala  salenda,  ragam  gerak   dopaliao  salenda,  dan  ragam  gerak  deboke salenda. Sama halnya dengan  Linda pria,  pada Linda wanita juga terdapat beberapa jenis Linda yang tidak terdapat ragam gerak  doala samba. Properti yang  digunakan  penari  pria  adalah  samba  dan  handuk,  sedangkan  penari wanita menggunakan salenda, pada Linda Karimbiti menggunakan properti yang beragam tergantung keinginan penari seperti boneka, ember, sapu, bantal, dan lain-lain.  Kostum yang digunakan penari wanita yaitu baju kodhai dan sarung ledha, baju wilidhu  dan sarung ledha, baju kebaya dan sarung ledha
atau  batik,  sedangkan  pada  Linda  Karimbiti  menggunakan  kostum  yang
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beragam seperti daster, rok, baju tidur, sarung, dan lai-lain. Tari Linda diiringi oleh  pemusik  yang  disebut  pande  ngkaole  yang  berjumlah  tujuh  sampai sepuluh   pemusik  dengan   menggunakan   dua   alat   musik  yakni   gendang (katagoba), dan gong, dimana empat pemusik bertugas memukul gendang, satu pemusik memukul gong, dan pemusik lainnya bertugas melantunkan syair. Tari Linda ditampilkan pada sore hari 16.00, kemudian malam  hari dimulai dari pukul 20.00-12.00 dan kemudian kembali dilanjutkan pada pukul 01.00-05.00. Tari Linda ditampilkan dirumah adat masyarakat Siompu yang dikenal dengan sebutan Baruga.

2. Fungsi tari Linda terbagi menjadi empat, yaitu:

a. Sebagai sarana upacara. Tari Linda sangat berperan dalam rangkaian upacara adat  Kamboto.   Tari  Linda  lahir  ditengah-tengah  masyarakat  pedesaan dimana corak kehidupannya  masih terikat erat oleh tradisi adat kebiasaan yang masih sangat kuat. Dilihat dari  peserta  tari Linda yang tidak hanya berasal dari kalangan masyarakat tetapi juga  melibatkan tokoh adat yang menggunakan  pakaian  adat,  menunjukkan  bahwa  tari   Linda  berfungsi sebagai sarana upacar. Pada tari Linda terdapat syair/lirik yang  beberapa syairnya memiliki arti nasihat serta pujian, hal ini pula yang membuat tari Linda   berfungsi  sebagai  sarana  upacara  adat  selain  itu  upacara  adat Kamboto tidak akan terlaksana tanpa adanya tari Linda
b. Sebagai sarana hiburan. Pada pelaksanaan tari Linda banyak warga yang berkumpul dan hadir untuk menyaksikan pertunjukkan tari Linda, sehingga tercipta suasana senang dan  gembira. Masyarakat di Kecamatan Siompu

Kabupaten  Buton  Selatan  juga  berperan dalam  tari  Linda,  sehingga  tari Linda  tidak  hanya  dijadikan  sebagai  ritual  saja,  melainkan juga  sebagai hiburan untuk masyarakat setempat.

c.  Pengikat  Solidaritas.  Tari  Linda  pada  upacara  adat  Kamboto  berfungsi sebagai  pengikat solidaritas sosial, ini tampak pada pelaksanaan upacara Kamboto  melibatkan  hampir  seluruh  masyarakat  di  Kecamatan  Siompu Kabupaten  Buton  Selatan.  Melalui  pelaksanaan  upacara  Kamboto  akan terwujud suatu keakraban dan kerukunan bersama.

d. Media Sosialisasi. Dengan dilaksanakannya tari Linda pada upacara adat Kamboto, yang dalam pelaksanaanya melibatkan hampir seluruh masyarakat di Kecamatan Siompu  Kabupaten Buton Selatan baik anak-anak, remaja, tua, muda, pria dan wanita, tentunya dapat menjadi pelajaran tentang tradisi milik masyarakat tersebut, agar kedepannya generasi-generasi kecil tersebut mampu meneruskan tradisinya.

B. Saran
1.  Kepada Pemerintah daerah setempat khususnya di  Kecamatan Siompu Kabupaten  Buton  Selatan  agar  kiranya  lebih  meningkatkan  perhatian terhadap pelestarian dan pengembangan kesenian dan budaya masyarakat Siompu  yang dapat dijadikan sumber  pemasukan daerah sebagai daya tarik bagi wisatawan.

2.  Diperlukan
pengembangan
baik
teori
maupun
pengalaman
yang mendukung bagi generasi muda untuk mengembangkan Tari Linda sebagi sarana hiburan.

3.  kepada generasi muda di Kecamatan Siompu Kabupaten Buton Selatan kiranya agar tetap mempertahankan warisan budaya yang telah ada, serta meningkatkan kemampuan diri dan masyarakat mengenai budaya, tradisi yang ada di daerah siompu khususnya tari Linda.

4. Sebagai bahan masukan dan bacaan kepada Program Studi Pendidikan Sendratasik
dalam
meningkatkan
pengetahuan
terhadap
salah
satu kebudayaan masyarakat yang ada di Kecamatan Siompu Kabupaten Buton Selatan  dan  kiranya  dapat  meneliti  kembali  tentang  Tari  Linda  yang terdapat di Kecamatan Siompu Kabupaten Buton Selatan.
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Foto wawancara dengan Pak Hj. Darma
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Foto kunjungan ke Sanggar Seni Anasepu
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Foto pertunjukan molulo di malam pesta kawinan
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Foto wawancara dengan salah satu masyarakat kelurahan Anawai
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Foto bersama penari Molulo masyarakat  kelurahan anawai
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Kunjungan ke sanngar seni Anasepu
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Irnawati irwan, yang lahir di Barru tanggal

15  April  1995.  Merupakan  buah  kasih  dari pasangan irwan dan Hasni. Anak ketiga dari enam
bersaudara
ini
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jenjang pendidikan
di
SDN
Padang
lampe
saat berumur
6
 tahun.
Kemudian
 melanjutkan pendidikan Pendidikan ke  Sekolah Menengah Pertama  di  SMP  Negeri  1  Pujananting  saat

berumur 12 tahun . Kemudian pada akhir tahun 2010 melanjutkan pendidikan ke Sekolah  Menengah atas di SMA NEGERI 1 Tanete Riaja dan tamat pada awal tahun 2013. Di tahun  yang sama penulis kemudian melanjutkan pendidikan di Universitas  Negeri  Makassar  pada   Fakultas  Seni  dan  desain  program  studi Pendidikan Sendratasik. Dan atas berkah dari yang  maha kuasa ALLAH SWT maka penulis dapan menyelesaikan penelitian dan penulisan Karya Ilmiah dengan judul  ‘Perkembangan  Gerak Tari  Molulo  Pada  Masa  Kini  di  Kelurahan Anawai Kecamatan Wua-wua Kota Kendari Sulawesi Tenggara’
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